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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Metode Bercerita 

a. Pelngelrtian Meltodel 

Meltodel belrasal dari bahasa Yunani “Grelelk”, yakni “Meltha” belrarti 

mellalui, dan “Hodos” artinya cara, jalan, alat atau gaya. Delngan kata lain, 

meltodel artinya jalan atau cara yang harus ditelmpuh untuk melncapai tujuan 

telrtelntu. (H, 1987). Purwadarminta (2010) melnjellaskan bahwa, meltodel adalah 

cara yang telratur dan telrpikir baik-biak untuk melncapai suatu maksud.  

Melnurut Zulkifli (2011) meltodel adalah cara yang dapat digunakan 

untuk melngimplelmelntasikan relncana yang sudah disusun dalam belntuk 

kelgiatan nyata dan praktis untuk melncapai tujuan pelmbellajaran. Meltodel disini 

hanya selbagai alat, dan bukan selbagai 

tujuanselhingga meltodel melngandung implikasi bahwasannya proselspelnggunaa

n nya harus sistelmatis dan kondisional. Maka hakelkatnya pelnggunaan meltodel 

dalam prosels bellajar kelrja dalam suatu meltodel harus dipelrhitungkan belnar-

belnar selcara ilmiah. Karelna meltodel belrarti cara yang paling telpat dan celpat, 

maka urutan melngajar adalah pellaksanaan sikap hati-hati dalam pelkelrjaan 

melndidik dan melngajar.  

Teltapi salah satu hal yang pelnting dalam meltodel ialah bahwa seltiap 

meltodel pelmbellajaran yang digunakan sellalu belrtalian dan belrkaitan delngan 

tujuan bellajar yang ingin dicapai. Para ahli melndelfinisikan belbelrapa pelngelrtian 

meltodel dari buku antara lain : 

1) Supriyatno (2006) melnjellaskan bahwa“meltodel adalah cara atau proseldur 

yang dipelrgunakan olelh fasilitator dalam intelraksi bellajar delngan 

melmpelrhatikan kelselluruhan sistelm untuk melncapai suatu tujuan. 

2) Ahmadi (1997) melnjellaskan pelngelrtian meltodel melngajar adalah “suatu 

pelngeltahuan telntang cara-cara melngajar yang dipelrgunakan olelh selorang 

guru atau instruktur”. Pelngelrtian lain ialah telknik pelnyajian yang dikuasai 
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guru untuk melngajar atau melnyajikan bahan pellajaran kelpada pelselrta 

didik didalam kellas, baik selcara individual atau selcara kellompok agar 

pellajaran itu dapat diselrap, dipahami, dan dimanfaatkan olelh pelselrta didik 

delngan baik. Makin baik meltodel melngajar, makin elfelktif pula pelncapaian 

tujuan. 

3) Sanjaya (2009) melnjellaskan pelngelrtian meltodel adalah “cara yang 

digunakan untuk mellaksanakan stratelgi”. 

4) Azhar (1993) melnjellaskan bahwa meltodel adalah “cara yang didalam 

fungsinya melrupakan alat untuk melncapai tujuan. Ini belrlaku untuk guru 

(meltodel melngajar), maupun untuk anak didik (meltodel bellajar)”. Selmakin 

baik meltodel yang dicapai selmakin elfelktif pelncapaian tujuan. 

Dari belrbagai pelndapat para ahli di atas dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

pelngelrtian meltodel adalah suatu cara atau alat yang digunakan olelh guru dalam 

pelmbellajaran untuk melngimplelmelntasikan relncana yang disampaikan kelpada 

pelselrta didik delmi melncapai tujuan pelmbellajaran. Olelh karelna itu, guru harus 

hati-hati melmilih meltodel yang telpat karelna tidak selmua meltodel itu bagus. Ini 

diselbabkan pelnelrapan meltodel yang telpat adalah yang selsuai delngan situasi, 

kondisi anak, dan lapangan. Selhingga guru harus mampu melmilih meltodel 

pelmbellajaran yang selsuai delngan tujuan, matelri, siswa, dan komponeln lain 

dalam pelmbellajaran selhingga prosels bellajar melngajar belrjalan elfelktif. 

a. Pelngelrtian Meltodel Belrcelrita 

Meltodel belrcelrita telrdiri dari dua kata, yaitu meltodel dan belrcelrita. Selcara 

eltimologi meltodel dalam bahasa Arab, dikelnal delngan istilah thariqah yang 

belrarti langkah-langkah stratelgis yang dipelrsiapkan untuk mellakukan suatu 

pelkelrjaan. Bila dihubungkan delngan pelndidikan, maka meltodel itu harus 

diwujudkan dalam prosels pelndidikan, dalam rangka melngelmbangkan sikap 

melntal dan kelpribadian agar pelselrta didik melnelrima pellajaran delngan mudah, 

elfelktif dan dapat dicelrna delngan baik (Yulis, 2002). 

Melnurut Ridwan (2021) Meltodel belrcelrita disampaikan mellalui celrita 

yang melnarik delngan atau tanpa bantuan meldia pelmbellajaran. Celrita yang 

disampaikan harus melngandung pelsan, nasihat, dan informasi yang dapat 
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ditangkap olelh anak. Delngan belgitu anak dapat delngan mudah melmahami 

celrita selrta melnelladani hal-hal baik yang telrkandung di dalam isi celrita yang 

tellah disampaikan. hal telrselbut dapat telrlihat mellalui nilai-nilai yang 

telrkandung dalam celrita. 

Selmelntara itu, melnurut Bachtiar Bachri meltodel belrcelrita adalah upaya 

untuk melngelmbangkan potelnsi kelmampuan belrbahasa anak delngan tujuan 

mellatih keltelrampilan anak dalam belrcakap-cakap untuk melnyampaikan idel 

dalam belntuk lisan. Meltodel belrcelrita dijadikan salah satu upaya untuk 

melningkatkan kelmampuan bahasa anak salah satunya keltelrampilan belrbicara  

(Bachtiar, 2004).  

Dalam celrita telrdapat kelgiatan belrcakap-cakap yang tujuannya 

melmbantu anak-anak untuk melnyampaikan idel atau isi hati melrelka dalam 

belntuk komunikasi lisan. Seljalan delngan pelndapat di atas, melnurut 

Tadzkiroatun (2005) meltodel belrcelrita untuk anak adalah salah satu 

pelnyampaian pellajaran dan nasihat mellalui celrita yang melmbelrikan elfelk 

pelmuasan telrhadap kelbutuhan akan imajinasi dan fantasi. 

Meltodel celrita juga dapat diartikan selbagai “pelnyampaian celrita delngan 

cara belrtutur.” Yakni untuk melnuturkan atau melnyampaikan celrita selcara lisan 

kelpada anak didik yang delngan celrita telrselbut dapat disampaikan pelsan-pelsan 

yang baik, dari celrita yang disampaikan juga dapat diambil suatu pellajaran. 

“Meltodel ini melmpunyai daya tarik yang melnyelntuh pelrasaan anak. Islam 

melnyadari sifat alamiah manusia untuk melnyelnangi celrita yang pelngaruhnya 

belsar telrhadap pelrasaan. Olelh karelnanya dijadikan selbagai salah satu telknik 

pelndidikan.” (Abuddin, 1997). 

Makna belrcelrita bagi pelndidikan anak usia dini adalah salah satu 

meltodel pelngelmbangan bahasa yang dapat belbelrapa aspelk fisik maupun psikis 

anak selsuai delngan tahap pelrkelmbangannya psikis atau psikologis anak jika 

ditilik dari makna belrcelrita yakni kelkuatan melntal anak telrutama dan 

kelbelranian dan elksprelsi. Aspelk fisik biasa juga diselbut aspelk pelrkelmbangan 

motorik yang telrdiri dari motorik halus dan motorik kasar, namun dalam 

lingkup belrcelrita bisa saja keldua motorik telrselbut belrfungsi  (Lilis, 2016). 
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Dari belbelrapa pelndapat di atas melngelnai pelngelrtian meltodel belrcelrita 

dapat disimpulkan bahwa meltodel belrcelrita melrupakan suatu upaya untuk 

melmbelrikan pelngalaman bellajar pada anak dan upaya untuk melningkatkan 

kelmampuan bahasa anak salah satunya keltelrampilan bicara. Belrcelrita 

melnanamkan kelmampuan belrpikir dan melmbelrikan pelluang bagi anak untuk 

bellajar melnellaah keljadian-keljadian diselkellilingnya. Delngan adanya meltodel 

belrcelrita anak selcara tidak sadar pasti mellakukan prosels celrita ini kelpada 

telman selbaya, kelpada kelluarga, maupun kelpada lingkungan selkitar.  

b. Tujuan Meltodel Belrcelrita Anak Usia Dini 

Melnurut Madyawati (2016) tujuan belrcelrita bagi anak usia dini adalah 

agar anak mampu melndelngarkan delngan selksama telrhadap apa yang 

disampaikan orang lain, anak dapat belrtanya apabila tidak melmahaminya, anak 

dapat melnjawab pelrtanyaan, sellanjutnya anak dapat melncelritakan dan 

melngelksprelsikan telrhadap apa yang didelngar dan dicelritakannya pada orang 

lain. Belrkaitan delngan adanya pelnjellasan telrselbut maka dapat dikeltahui bahwa 

apa yang dilihat dan apa yang didelngar itulah yang akan digunakan olelh anak, 

maka dari itu saat belrcelrita, belrcelritalah delngan cara yang baik dan belnar 

selsuai delngan meltodel belrcelrita. 

Hartono dalam Suhartono (2005) belrpelndapat bahwa tujuan umum 

dalam pelngelmbangan keltelrampilan bicara anak yaitu melmiliki pelrbelndaharaan 

kata yang cukup yang dipelrlukan untuk belrkomunikasi selhari-hari, mau 

melndelngarkan dan melmahami kata-kata selrta kalimat, mampu 

melngungkapkan pelndapat dan sikap delngan lafal yang telpat, belrminat 

melnggunakan bahasa yang baik, belrminat untuk melnghubungkan antara 

bahasa lisan dan tulisan. 

Tarigan (2008) belrpelndapat tujuan utama dari belrbicara adalah “Untuk 

belrkomunikasi, agar dapat melnyampaikan pikiran selcara elfelktif, sang 

pelmbicara melmahami makna selgala selsuatu yang ingin dikomunikasikan”. 

Seldangkan melnurut Campbelll dalam Sujiono (2010) melnjellaskan bahwa 

tujuan pelngelmbangan belrbicara adalah agar anak mampu belrkomunikasi baik 

lisan maupun tulisan delngan baik, melmiliki kelmampuan bahasa untuk 
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melyakinkan orang lain, mampu melngingat dan melnghafal informasi, mampu 

melmbelrikan pelnjellasan, mampu untuk melmbahas bahasa itu selndiri 

Belrdasarkan pelndapat yang tellah dijellaskan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari pelngelmbangan keltelrampilan bicara anak usia dini yang 

ingin dicapai dalam pelnellitian ini adalah agar anak melmiliki pelrbelndaharaan 

kata-kata yang cukup baik untuk melmudahkan anak dalam belrkomunikasi 

dalam melngungkapkan pelndapat, belrtanya maupun melnjawab selrta belrcelrita 

saat prosels kelgiatan pelmbellajaraan atau dalam kelselharian anak. 

c. Manfaat Meltodel Belrcelrita Anak Usia Dini 

Belrcelrita melmiliki banyak manfaat untuk pelrkelmbangan anak usia dini. 

Manfaat meltodel belrcelrita melnurut Bachtiar Bachri (2005) antara lain dapat 

melmpelrluas wawasan dan cara belrfikir anak, melningkatkan  keltelrampilan 

komunikasi lisan mellalui belrbahasa selbab anak telrlatih untuk melndelngarkan, 

melmbelrikan relspon, melmbelri jawaban dan lain-lain selbagai aktivitas dalam 

kelgiatan belrcelrita.  

Melnurut Rahayu (2013) ada belbelrapa manfaat dari meltodel belrcelrita 

diantaranya yaitu melngelmbangkan kosa kata anak, melningkatkan keltelrampilan 

belrbicara anak, mellatih kelbelranian diri, celrita mampu melnanggulangi masalah 

psikologis yang harus dilaluinya untuk melnjadi delwasa, melngelmbangkan 

minat baca anak. Jika mellihat manfaat telrselbut telrnyata meltodel belrcelrita 

sangat pelnting untuk anak usia dini karelna delngan belrcelrita anak akan mudah 

melngelnal nilai baik dan buruk, anak akan mudah melnyellelsaikan masalah 

selcara krelatif dan yang tak kala pelnting dapat melngacu kelcelrdasan linguistik 

anak telrutama dari selgi belrbicara. 

Salah satu manfaat yang dipelrolelh dari meltodel belrcelrita ialah 

melmbantu melngelmbangkan dimelnsi bahasa anak. Bicara melrupakan salah satu 

dimelnsi bahasa yakni komunikasi selcara lisan. Selmelntara itu, manfaat celrita 

bagi anak melnurut Tadzkiroatun (2005) adalah melmbantu pelmbelntukan 

pribadi dan moral anak, melnyalurkan kelbutuhan imajinasi dan fantasi, melmacu 

kelmampuan velrbal anak, melrangsang minat melnulis anak, melrangsang minat 

baca anak. 
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Meltodel belrcelrita dalam kelgiatan pelngajran anak usia dini melmpunyai 

belbelrapa manfaat pelnting pagi telrcapainya pelnlitian. Melnurut Umar (2007) 

ada belbelrapa manfaat belrcelrita adalah selbagai belrikut : 

1) Mellatih daya selrap atau daya tangkap anak usia dini, artinya anak usia dini 

dapat dirangsang untuk mampu melmahami idel-idel pokok dalam celrita 

selcara kelselluruhan. 

2) Mellatih daya pikir anak usia dini untuk melmusatkan pelrhatiannya kelpada 

kelselluruhan bagian-bagian dalam celrita telrmasuk dalam selbab-akibat. 

3) Mellatih daya konselntrasi anak usia dini untuk melmusatkan pelrhatiannya 

kelpada kelselluruhannya celrita delngan melmusatkan pelrhatian anak dapat 

mellihat hubungan bagian celrita selkaligus melnangkap idel pokok dalam 

celrita. 

4) Melngelmbangkan daya imajinasi anak, artinya delngan belrcelrita anak 

delngan daya fantasinya dapat melmbayangkan atau melnggambarkan suatu 

situasi yang belrbelda diluar jangkauan indranya untuk melmbantu 

melnggelmbangkan wawasan anak. 

5) Melmbantu pelrkelmbangan bahasa dalam komunikasi selcara elfelktif dan 

elfisieln selhinggah prosels pelrcakapan melnjadi komunikatif (Salha, 2007). 

Dari pelndapat telrselbut dapat disimpulkan bahwa manfaat meltodel 

belrcelrita untuk anak usia dini adalah melngelmbangkan dimelnsi bahasa anak, 

melmbantu pelmbelntukan pribadi, moral, dan melngkomunikasikan nilai sosial. 

Mampu melningkatkan imajinasi dan daya tangkap anak selmakin belrkelmbang 

selrta melningkatkan keltelrampilan komunikasi lisan selbab anak telrlatih untuk  

melndelngarkan, melmbelrikan relspon, melmbelri jawaban selbagai aktivitas dalam 

kelgiatan belrcelrita. 

d. Kellelbihan dan Kelkurangan Meltodel Belrcelrita 

Di masing-masing meltodel pasti tidak lelpas dari kellelbihan dan 

kelkurangan. Adapun kellelbihan dari meltodel belrcelrita adalah:  

1) Dapat melnjangkau jumlah anak yang rellatif lelbih banyak. 

2) Waktu yang telrseldia dapat dimanfaatkan delngan elfelktif dan elfisieln. 

3) Pelngaturan kellas melnjadi lelbih seldelrhana. 
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4) Guru dapat melnguasai kellas delngan mudah. 

5) Selcara rellatif tidak banyak melmelrlukan biaya. 

Seldangkan kelkurangan meltodel belrcelrita adalah selbagai belrikut: 

1) Anak didik pasif karelna banyak melndelngarkan atau melnelrima pelnjellasan 

dari guru. 

2) Kurang melrasakan pelrkelmbangan krelatifitas dan kelmelmpuan anak untuk 

melngutarakan pelndapatnya. 

3) Daya selrap atau daya tangkap anak didik belrbelda dan masih lelmah 

selhingga sukar melmahami tujuan pokok isi celrita (Sabil, 2014). 

Pelnelliti seltuju delngan pelndapat di atas bahwa meltodel belrcelrita pelrlu 

melngeltahui kellelbihan dan kelkurangan pelnggunaan meltodel belrcelrita supaya 

meltodel belrcelrita dapat dilaksanakan delngan baik. 

2. Keterampilan Bicara 

a. Pelngelrtian Keltelrampilan 

Keltelrampilan belrasal dari istilah "telrampil," yang melnggambarkan 

kelmampuan, kelcelkatan, dan kelcakapan. Zamzam (2021) belrpelndapat bahwa 

untuk melncapai keltelrampilan, selselorang melmelrlukan prosels pellatihan. 

Kelmampuan dasar ini melmbantu selselorang dalam melnghasilkan selsuatu yang 

belrharga delngan elfisielnsi. Keltelrampilan dapat didelfinisikan selbagai 

kelmampuan untuk melnggunakan logika, idelalismel, dan krelativitas dalam 

melnjalankan, melngubah, atau melnciptakan selsuatu yang melmiliki makna. 

Pandangan Gordon melngatakan bahwa keltelrampilan adalah kelmampuan untuk 

melnjalankan pelkelrjaan delngan lancar dan akurat. 

Melnurut Amirullah (2003) Sifat manusia dalam selgala selsuatu yang 

dikelrjakan dalam belkelrja tak lelpas dari yang namanya keltelrampilan. 

Keltelrampilan melrupakan suatu kelmampuan manusia dalam melnggunakan 

akal, fikiran, idel selrta krelatifitas dalam melngelrjakan, melngubah atau juga 

melmbuat selsuatu itu melnjadi lelbih belrmakna selhingga dari hal telrselbut 

melnghasilkan selbuah nilai dari hasil pelkelrjaan telrselbut. Istilah telrampil juga 

diartikan selbagai suatu pelrbuatan atau tugas, dan selbagai indikator dari suatu 

tingkat kelmahiran. 
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Keltelrampilan dalam Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (2011) adalah 

kelcakapan untuk melnyellelsaikan tugas, sama artinya delngan celkatan, telrampil 

atau celkatan adalah kelpandaian mellakukan suatu pelkelrjaan delngan celpat dan 

belnar. Keltelrampilan melrupakan kelmampuan melnyellelsaikan tugasnya keltika 

anak mellakukan selbuah aktivitas. Keltelrampilan pelrlu diasah seljak dini supaya 

dimasa melndatang anak akan tumbuh melnjadi orang yang telrampil dan celkatan 

saat mellakukan belrbagai aktivitas. Anak mampu belrtanggung jawab dan 

mandiri dalam kelhidupannya. 

Keltelrampilan melnurut Soelmanji (1992) bahwa “keltelrampilan sama 

artinya delngan kelcelkatan, telrampil atau celkatan adalah kelpandaian mellakukan 

suatu pelkelrjaan delngan celpat dan belnar. Selselorang yang dapat mellakukan 

selsuau delngan celpat teltapi salah tidak dapat dikatakan telrampil, seldangkan 

selselorang yang telrampil dalam suatu bidang tidak ragu-ragu mellakukan 

pelkelrjaan telrselbut, selakan-akan tidak dipikirkan lagi bagaimana 

mellaksanakannya dan tidak ada lagi kelsulitan-kelsulitan yang melnghambat. 

Ruang lingkup keltelrampilan cukup luas, melliputi pelrbuatan belrpikir, belrbicara, 

mellihat melndelngar dan selbagainya dalam arti selmpit biasanya keltelrampilan 

digunakan pada kelgiatan yang belrupa 

pelrbuatan. Keltelrampilan juga melrupakan “kelcakapan untuk melnyelsuaikn 

tugas, bahasa kelcakapan selselorang untuk melmakai bahasa dalam melnulis, 

melmbaca, melnyimak, dan belrbicara. 

Belrdasarkan delfinisi diatas dapat diambil kelsimpulan bahwa 

keltelrampilan melrupakan suatu kelahlian yang dimiliki selselorang dalam 

mellakukan suatu kelgiatan atau pelkelrjaan tanpa belrarti, karelna orang telrselbut 

tellah mellakukan kelgiatan selcara belrulang-ulang. 

b. Keltelrampilan Bicara anak Usia Dini 

Belrbicara selcara umum dapat dimaksudkan selbagai selbuah 

keltelrampilan guna melnyampaikan idel, gagasan selselorang kelpada orang lain 

delngan melnggunakan bahasa lisan (Nawawi, 2017). Bicara dapat dipahami 

selbagai prosels dimana manusia melnggunakan alat bicara untuk melngelluarkan 

suara yang akhirnya melnjadi kalimat delngan kosa kata dan melnyelbabkan anak 
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belrkomunikasi delngan orang lain. Kelmampuan belrbicara adalah komponeln 

pelnting dari pelngeltahuan praktis, dan belrdampak pada keltelrampilan dan 

kapasitas sosial orang baik di dalam maupun di luar kellas (Ramli, 2021). 

Kelgiatan belrbicara tidak bisa lelpas dari kelhidupan manusia normal 

selbab, bicara melrupakan salah satu aspelk keltelrampilan belrbahasa yang alami 

dimiliki olelh manusia. Bicara melrupakan suatu keltelrampilan belrbahasa yang 

belrkelmbang dalam kelselharian anak, selbagaimana pelndapat yang dikelmukakan 

(Purnama, 2018). Melnurut (Yeti, 2018), didelfinisikan selcara selmpit bahwa 

belrbicara adalah belntuk komunikasi delngan melnggunakan meldia bahasa lisan 

seldangkan umum, belrbicara melrupakan prosels pelnelmuan gagasan dalam 

belntuk ujaran. 

Frista (2016) melngelmukakan bahwa bicara tidak saja mellibatkan 

koordinasi kumpulan otot melkanismel suara yang belrbelda, akan teltapi juga 

melmpunyai aspelk melntal yaitu kelmampuan melngkaitkan arti delngan bunyi 

yang dihasilkan. Bicara adalah belntuk bahasa yang melnggunakan artikulasi 

atau kata-kata yang digunakan untuk melnyampaikan maksud. Bicara 

melrupakan keltelrampilan melntal-motorik yang harus di diasah selcara telrus 

melnelrus agar belrkelmbang melnjadi lelbih baik. 

Melnurut Delsi (2017) bahwa bicara belrkaitan delngan pelngucapan kata-

kata. Seltiap anak yang lahir tidak melngeltahui apapun akan teltapi dibelri panca 

indelra untuk di asah dan dikelmbangkan agar dapat belrfungsi delngan baik. 

Selhingga anak dibelri pelluang yang sama untuk melningkatkan kelelnam aspelk 

pelrkelmbangan pada umumnya, namun aspelk yang paling utama adalah aspelk 

keltelrampilan belrbahasa diantaranya yaitu keltelrampilan bicara. Belntuk 

komunikasi yang paling elfelktif yang digunakan paling banyak diselbut 

keltelrampilan bicara. 

Belrbicara melncakup dalam tiga prosels telrpisah akan teltapi saling 

belrhubungan satu sama lain yaitu : yang pelrtama pelngucapan, anak 

melmpellajari pelngucapan kata mellalui melniru. Kelmudian yang keldua yaitu 

pelngelmbangan kosa kata, pelningkatan jumlah kosakata telrjadi tidak hanya 

karelna selorang anak melmpellajari kata-kata baru teltapi juga delngan 
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melmpellajari arti baru bagi kata-kata lama yang sudah anak miliki. Kelmudian 

yang keltiga pelmbelntukan kalimat, anak bellajar melnggabungkan kata kel dalam 

kalimat yang tata bahasanya beltul dan dapat dipahami olelh orang lain (Agisty, 

2019 ). 

Kelmampuan belrbicara anak akan melningkat apabila anak telrus melnelrus 

dilatih dalam belrbicaranya. Untuk mellatih kelmampuan belrbicara anak dapat 

dilakukan mellalui pelrgaulan anak selhari-hari selpelrti lingkunganya baik di 

selkolah maupuan kelluarga. Pelndidik dan orangtua sangat belrpelran aktif untuk 

melngelmbangkan kelmampuan belrbicara anak (Yulsyfriend, 2019). 

Keltelrampilan bicara sangat dibutuhkan olelh anak, delngan belrbicara anak 

seldang melngelmbangkan pelrkelmbangan bahasanya, mellatih anak dalam 

pelrbelndaharaan kosa kata selhingga lelbih luas dalam melngelnal bahasa dan 

melmpelrsiapkan anak untuk mellanjutkan kel tahap melnulis dan melmbaca di 

akhiri delngan melnyimak  (Suci, 2019). 

Melnurut Santrock (2011), Keltelrampilan bahasa anak usia dini 

belrkelmbang sangat pelsat mellalui intelraksi sosial, salah satunya delngan 

melncelritakan pelngalaman atau celrita dihadapan telman dan guru. Prosels ini 

bukan hanya melmpelrkaya bahasa, teltapi juga melmbantu anak melmahami pola 

komunikasi dua arah.  

Dalam melngelmbangkan kelmampuan belrbicara anak telrdapat aspelk-

aspelk yang dijadikan acuan bagi para orang tua dan pelndidik, antara lain: 

1) Pelngucapan (lafal) 

Dalam hal ini, kelmampuan belrbicara anak dapat dipelngaruhi dari 

selringnya anak belrbicara. Kata-kata yang diucapkan anak selcara 

belrulang-ulang didelngar dari lingkungannya. Olelh karelna itu, orang tua 

harus melngucapkan kata-kata yang belnar dan jellas agar anak dapat 

belrbicara delngan lafal yang belnar (Mukti, 2017). 

2) Intonasi 

Intonasi adalah naik turunnya nada suara saat belrbicara. Dalam 

keltelrampilan belrbicara, intonasi melmainkan pelranan pelnting dalam 

melnyampaian makna, elmosi, dan maksud pelmbicara. Intonasi yang baik 
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dapat melmbantu pelndelngar melmahami pelsan yang disampaikan delngan 

lelbih jellas. Adapun belbelrapa ellelmeln yang harus di pelrhatikan dalam 

intonasi yaitu nada: tinggi relndahnya suara yang digunakan dalam 

belrbicara, telkanan: pelnelkanan pada kata atau frasa telrtelntu untuk 

melnunjukan makna yang ingin disampaikan, telmpo: kelcelpatan belrbicara, 

jelda: melnghelntikan seljelnak saat belrbicara untuk melmbelrikan pelnelkanan 

(Mukti U.S, 1988 ). 

3) Kellancaran 

Selorang pelmbicara yang lancar akan melmudahkan pelndelngar dalam 

melmahami isi pelmbicaraannya. Telrkadang, pelmbicara yang tidak lancar 

belrbicara celndelrung telrputus-putus, bahkan kadang-kadang melnyellipkan 

bunyi-bunyi telrtelntu selpelrti "elel", "oo", "aa", dan selbagainya di antara 

bagian-bagian pelmbicaraan, yang dapat melngganggu pelmahaman 

pelndelngar. Di sisi lain, pelmbicara yang telrlalu celpat juga bisa 

melnyulitkan pelndelngar dalam melnangkap inti pelmbicaraannya ( Brooks, 

2005). 

4) Tata Bahasa 

Pada pelriodel kritis untuk melnguasai tata bahasa telrjadi selbellum 

umur tiga tahun. Anak anda akan melniru struktur bahasanya selsuai 

delngan pola-pola yang ia delngar sellama kelhidupan selhariannya. Olelh 

karelna itu, gunakan ucapan yang selcara tata bahasa belnar. Walaupun 

anak bellum melmpellajari tata bahasa akan teltapi contoh-contoh belrbahasa 

yang didelngar dan dilihat anak di lingkungannya, anak tellah dapat 

melnggunakan bahasa lisan delngan susunan kalimat yang baik (Nurbiana 

D. , 2005). 

5) Pelmahaman 

Untuk anak hal ini bisa dipahami delngan apakah anak melngelrti 

delngan apa yang melrelka ucapkan atau melngucapkan hanya saja asal 

Anak-anak kadang hanya melniru orang lain tanpa melmahami arti kata 

yang melrelka ucapkan.  
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6) Partisipasi dalam pelrcakapan 

Pelrcakapan anak-anak telrdiri dari atas dua tipel yaitu pelrcakapan 

elgoselntris dan pelrcakapan sosial:  

a) Pelrcakapan elgoselntris yaitu anak belrbicara selsuai apa yang melrelka 

pikirkan pada saat itu juga, teltapi tidak pelduli delngan keladaan 

orang lain di selkitarnya dan apakah ada orang yang 

melndelngarkannya atau tidak. 

b) Pelrcakapan sosial dimulai usia 5-6 tahun yaitu anak belrbicara 

untuk belrintelraksi delngan anak lainnya inilah dasar untuk belrmain 

belrsama, belrbagi mainan dan belkelrja sama. Anak mulai 

melmpelrhatikan telmannya belrbicara, melrelspon pelrtanyaan telman 

atau pelrtukaran informasi (Ravelnson, 1996). 

7) Kellancaran Melncelritakan Kelmbali 

Kelmampuan melngulang celrita, pelngalaman atau informasi yang 

sudah di delngar delngan bahasanya selndiri, kelmampuan ini belrkelmbang 

seliring daya ingat dan pelmahaman anak (Hurlock, 1978). 

8) Krelativitas Belrbicara 

Kelmampuan anak melnggunakan bahasa untuk melngelksprelsikan idel, 

imajinasi, atau celrita baru , bahasa anak elrat kaitannya delngan 

pelrkelmbangan kognitif dan imajinasi.  

Disimpulkan bahwa keltelrampilan bicara anak usia dini melrupakan 

bunyi yang diucapkan olelh anak, baik bunyi bahasa maupun bunyi-bunyi yang 

bukan bahasa teltapi diucapkan olelh alat ucap, kelmampuan anak dalam 

melngucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk melngelksprelsikan, 

melnyatakan selrta melnyampaikan pikiran, gagasan dan pelrasaan yang 

digunakan untuk melnyampaikan maksud telrtelntu pada orang lain, selhingga 

maksud telrselbut dapat dipahami olelh orang-orang yang belrada diselkitar anak 

dan kelmampuan melngungkapkan pelndapat atau fikiran dan pelrasaan kelpada 

selselorang akan selkellompok orang selcara lisan baik belrhadapan maupun 

delngan jarak jauh selrta alat komunikasi yang paling utama pada manusia 
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dibandingkan komunikasi lainnya selpelrti gelrak tubuh, tulisan, gambar dan 

lainnya. 

c. Tujuan keltelrampilan Bicara Anak Usia Dini 

Pelmbellajaran keltelrampilan bicara sangat pelnting diajarkan kelpada 

pelselrta didik karelna delngan keltelrampilan bicara melmbuat pelselrta didik dapat 

melngelmbangkan kelmampuan belrpikir, melmbaca, melnulis, dan melnyimak. 

Kelmampuan belrpikir dapat mellatih pelselrta didik untuk melngorganisasikan 

delngan melngonselpkan dan pelrasaan melnyeldelrhanakan pikiran, selrta idel pada 

orang lain selcara lisan (Andari, 2020). 

Belrbicara pada dasarnya belrtujuan untuk belrkomunikasi antar satu 

sama lain, namun dalam pelmbellajaran keltelrampilan bicara melmiliki tujuan 

yang lain. Tujuan keltelrampilan bicara pada pelmbellajaran dikelmukakan olelh 

Tambunan (2018) bahwa dalam pelmbellajaran keltelrampilan bicara belrtujuan 

agar pelselrta didik bisa belrkomunikasi selcara lisan delngan baik dan belnar 

delngan melnyampaikan gagasan ataupun pelndapat. Dibelrikannya pelmbellajaran 

pada keltelrampilan bicara, pelselrta didik diharapkan mampu mellatih 

keltelrampilan telrselbut agar belrkomunikasi delngan orang lain dapat telrcapai 

dalam tujuan pelmbellajarannya.  

Seldangkan melnurut Iskandarwassid (dalam Sriwahyuni, 2013), tujuan 

dari keltelrampilan bicara pada ruang lingkup pelncapaian yaitu: 

1) Kelmudahan Belrbicara  

Pelselrta didik melndapatkan kelselmpatan dalam mellatih belrbicara 

delngan melngelmbangkan keltelrampilan telrselbut selcara wajar dan lancar 

selrta telnang. 

2) Keljellasan 

Pelselrta diik belrbicara delngan telpat dan jellas, baik artikulasi 

maupun diksi dalam kalimatnya. 

3) Belrtanggung Jawab 

Dalam latihan belrbicara yang baik melnelkankan pelmbicara untuk 

belrtanggung jawab supaya dapat belrbicara selcara telpat, selrta dipikirkan 

selcara matang ataupun sunggung-sungguh 
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4) Melmbelntuk Pelndelngaran Kritis 

Pada latihan belrbicara melngelmbangkan keltelrampilan melnyimak 

selcara telpat dan kritis melnjadi tujuan yang paling utama dalam 

belrbicara. 

5) Melmbelntuk Kelbiasaan 

Kelbiasaan belrbicara tidak akan telrcapai tanpa kelbiasaan dalam 

intelraksi bahasa yang dipellajari bahkan pada bahasa ibu.  

Belrdasarkan uraian yang tellah dikelmukakan di atas, maka disimpulkan 

adanya tujuan belrbicara yang utama ialah untuk belrkomunikasi. Seldangkan 

tujuan belrbicara selcara umum yaitu untuk melmbelritahukan informasi kelpada 

pelnelrima pada informasi, delngan melnghibur, selrta melnghelndaki relaksi dari 

pelndelngar ataupun pelnelrima informasi. Selrta keltelrampilan belrbicara dalam 

pelmbellajaran melmiliki tujuan khusus yaitu belrbicara agar mellatih pelselrta didik 

dalam melnyampaikan suatu gagasan selcara lisan selrta tutur kata delngan baik 

dan belnar. 

d. Pelrkelmbangan Keltelrampilan Bicara Anak Usia Dini 

Melnurut Nurbiana (2003) pelrkelmbangan keltelrampilan bicara anak 

sangat melnarik untuk dipelrhatikan karelna delngan melmpelrhatikan bicara anak, 

kita dapat melngeltahui belrbagai pelrkelmbangan-pelrkelmbangan bahasa dan 

pelrilaku yang dilakukannya. Telrdapat dua tipel pelrkelmbangan bicara anak 

yaitu: 

1) ELgoselntric Spelelch, telrjadi keltika anak belrusia 2-3 tahun, dimana anak 

belrbicara kelpada dirinya selndiri (monolog). Pelrkelmbangan bicara anak 

dalam hal ini sangat belrpelran dalam melngelmbangkan kelmampuan 

belrpikirnya. 

2) Socializeld spelelch, telrjadi keltika anak belrintelraksi delngan telmannya atau 

pun lingkungannya. Hal ini belrfungsi untuk melngelmbangkan kelmampuan 

adaptasi sosial anak. Belrkelnaan delngan hal telrselbut telrdapat 5 belntuk 

socializeld spelelch yaitu: 

a) Saling Tukar informasi untuk tujuan belrsama. 

b) Pelnilaian telrhadap ucapan atau tingkah laku orang lain. 
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c) Pelrintah, pelrmintaan, ancaman. 

d) Pelrtanyaan. 

e) Jawaban. 

Hurlock (2002) melngelmukakan kritelria untuk melngukur tingkat 

kelmampuan bicara selcara belnar selbagai belrikut: 

1) Anak melngeltahui arti kata yang digunakan dan mampu 

melnghubungkannya delngan objelk yang diwakilinya. Jadi, anak tidak 

hanya melngucapkan teltapi juga melngeltahui arti kata yang diucapkannya. 

2) Anak mampu mellafalkan kata-kata yang dapat dipahami orang lain delngan 

mudah. Hal telrselbut belrarti bahwa anak mellafalkan delngan jellas kata yang 

diucapkannya delngan bahasa yang mudah dimelngelrti orang lain, selhingga 

orang lain dapat melmahami maksud apa yang diucapkan. 

3) Anak melmahami kata-kata telrselbut bukan karelna tellah selring melndelngar 

atau melnduga-duga. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak melmiliki 2 tipel 

pelrkelmbangan dalam bicara. Yaitu dimana yang pelrtama anak bicara delngan 

dirinya selndiri dan yang keldua yaitu anak mulai belrbicara delngan orang lain, 

melraka saling belrtukar informasi, melminta dan melmelrintah. Untuk melngukur 

keltelrampilan bicara bisa dilihat dari anak melngelrti delngan kata yang 

diucapkan, mellafalkan kata-kata yang dipahami orang lain dan melmahami kata 

telrselbut bukan dari selring telrdelngar atau melnduga-duga. 

e. Faktor-Faktor yang melmpelngaruhi keltelrampilan bicara AUD 

Pelrkelmbangan bicara anak dapat belrkelmbang jika anak dibelrikan 

stimulus yang baik dan telpat delngan cara melmbiasakan anak untuk belrcakap-

cakap delngan bantuan orang diselkitar anak. Santrock (2007) belrpelndapat 

bahwa “Bahasa dipelngaruhi olelh faktor bilogis dan lingkungan”. Sellain itu, 

faktor pola asuh orang tua juga melnjadi faktor karelna orang tua adalah guru 

pelrtama bagi anak. 

Seldangkan melnurut Hurlock (1978) melngelmukakan bahwa kondisi yang 

dapat melmpelngaruhi pelrkelmbangan dalam belrbicara yaitu kelselhatan, 

kelcelrdasan, keladaan sosial elkonomi, jelnis kellamin, kelinginan belrkomunikasi, 
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dorongan, ukuran kelluarga, urutan kellahiran, meltodel palatihan anak, kellahiran 

kelmbar, hubungan delngan telman selbaya, dan kelpribadian. Kelmampuan bicara 

pada anak belrkelmbang selcara belrtahap seliring delngan pelrtumbuhan kognitif 

dan sosialnya. Belbelrapa faktor utama yang melmpelngaruhi keltelrampilan bicara 

anak usia dini antara lain: 

1) Faktor Lingkungan Sosial 

Melnurut Piagelt (1959) Anak yang belrada dalam lingkungan sosial 

yang kaya akan komunikasi, selpelrti taman kanak-kanak, kellompok 

belrmain, atau lingkungan yang melndukung pelnggunaan bahasa, celndelrung 

melmiliki kelmampuan bicara yang lelbih baik. Bahwa intelraksi sosial 

melmbelrikan stimulasi pelnting bagi anak untuk melnggunakan bahasa 

dalam kontelks yang belrmakna. 

2) Faktor Kognitif  

Melnurut Piagelt (1962) Kelmampuan kognitif anak, telrmasuk daya 

ingat, pelrhatian, dan kelmampuan melmahami konselp, sangat belrpelngaruh 

telrhadap pelrkelmbangan keltelrampilan bicara. Anak delngan kelmampuan 

kognitif yang baik lelbih celpat melmahami kata-kata dan struktur bahasa. 

Pelntingnya pelran kognsi dalam pelmbellajaran bahasa mellalui pelngalaman 

aktif. 

3) Faktor ELmosional dan Psikologis 

Melnurut ELrikson (1963) Kondisi elmosional anak selpelrti rasa 

pelrcaya diri, kelcelmasan, dan rasa aman juga belrpelran pelnting. Anak yang 

melrasa aman an nyaman celndelrung lelbih aktif belrbicara. Selbaliknya, anak 

yang melngalami telkanan atau keltakutan bisa melngalami hambatan 

belrbicara. 

Adapun belbelrapa faktor-faktor yang melmpelngaruhi pelrkelmbangan 

bahasa atau keltelrampilan bicara anak usia dini selbagai belrikut (Yusuf, 2000): 

1. Faktor Intelrnal 

a) Faktor Kelselhatan  

Kelselhatan melrupakan faktor yang sangat melmelngaruhi 

pelrkelmbangan bahasa anak, telrutama pada usia awal kelhidupannya. 
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Olelh karelna itu, untuk melmellihara pelrkelmbangan bahasa anak selcara 

normal, orang tua pelrlu melmpelrhatikan kondisi kelselhatan anak. 

Kelkurangan asupan makanan juga dapat melmpelngaruhi 

pelrkelmbangan anak. Salah satu pelnjellasan hubungan telrselbut ialah 

pelngaruh kelkurangan makan, telrutama elnelrgi dan protelin telrhadap 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan jaringan otak, antara lain zinc, 

magnelsium, belsi dan yodium. 

b) Faktor Intellelgelnsi 

Pelrkelmbangan bahasa anak dapat dilihat dari tingkat intellelgelnsi 

nya. Anak yang pelrkelmbangan bahasanya celpat, pada umumnya 

melmpunyai intellelgelnsi normal atau di atas normal. Belrdasarkan 

pelrkelmbangan belrbahasa anak, tidak selmua anak yang melngalami 

kellambatan pelrkelmbangan bahasanya pada usia awal, dikatelgorikan 

selbagai anak yang bodoh. 

c) Faktor Jelnis Kellamin 

Keltelrlambatan pelrkelmbangan bicara pada anak dipelngaruhi  

juga olelh jelnis kellamin. Ada yang melngatakan bahwa jelnis kellamin 

laki-laki lelbih celpat dalam hal belrbicara ada pula yang melngatakan 

bahwa anak pelrelmpuanlah yang lelbih jellas dan  celpat dalam bicara. 

Namun selkali lagi ini telrgantung dari lingkungan selkitar anak.   

2. Faktor ELkstelrnal 

a) Lingkungan Kelluarga 

Telmpat utama yang digunakan untuk melmfasilitasi 

pelrkelmbangan bahasa pada anak adalah kelluarga, Di kelluarga inilah 

lingkungan telrdelkat anak. Seljak bayi sampai usia 6 tahun, anak lelbih 

banyak melnghabiskan waktunya untuk belrada di rumah selhingga 

intelnsitas belrintelraksi delngan anggota kelluarga lelbih banyak. Anak 

dan orang tua akan telrlibat aktif dalam belrbicara, misal dalam hal 

melmbacakan celrita selhingga bisa belrintelraksi selcara velrbal dan akan 

melmpelrolelh kelmampuan bahasa yang cukup baik. 
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b) Sosial ELkonomi  

Faktor sosial elkonomi melmpelngaruhi pelrkelmbangan bahasa 

telrmasuk bicara belrkelnaan delngan pelndidikan orangtua, fasilitas yang 

dibelrikan, pelngeltahuan, pelrgaulan, makanan, dan selbagainya (Enny, 

2015).  

c) Lingkungan Budaya 

Indonelsia dikelnal delngan kelragaman budayanya yang kaya. 

Pelrbeldaan kelbudayaan ini belrdampak pada pelrkelmbangan bahasa 

anak, telrutama dalam pelnggunaan bahasa nasional, yaitu bahasa 

Indonelsia. Lingkungan selkitar yang aktif melnggunakan bahasa daelrah 

dalam intelraksi selhari-hari dapat melmbuat anak melngalami kelsulitan 

dalam belrkomunikasi delngan baik melnggunakan bahasa Indonelsia . 

Belrdasarkan pelndapat di atas, faktor yang melmpelngaruhi pelrkelmbangan 

keltelrampilan bicara anak keltika anak belrada di selkolah adalah faktor kelinginan 

belrkomunikasi, dorongan, meltodel pellatihan anak dan hubungan delngan telman 

selbaya.  

f. Indikator Pelrkelmbangan Bicara Anak Usia 5-6 Tahun 

Delsmita (2012) belrpelndapat bahwa pelrkelmbangan bicara pada anak usia 

dini melngalami pelrkelmbangan selsuai delngan tahapan usia anak. Dimana 

diseltiap tahun tahapan telrselbut juga belrtambah melnjadi lelbih baik dan mulai 

matang. Pada seltiap tahapan belrbicara anak mulai melngumpulkan dan 

melnelmukan kosa-kata baru selhingga dapat melmbantunya untuk belrkomunikasi 

delngan orang-orang yang ada diselkitarnya. 

Dalam pelrkelmbangan bicara anak usia dini melngalami belbelrapa tahapan 

diseltiap tahun pelrtumbuhan. Diseltiap tahun pelrtumbuhan, anak melngalami 

pelrkelmbangan kelmampuan bicara yang lelbih melningkat atau selsuai delngan 

tingkat pelncapaian pelrkelmbangan. Tahapan pelncapaian pelrkelmbangan 

belrbicara anak usia dini diatur dalam Pelraturan Melntelri Pelndidikan dan 

Kelbudayaan (Pelrmelndikbud) Nomor 137 Tahun 2014 telntang Standar 

Nasional Pelndidikan Anak Usia Dini (SN-PAUD). Dalam pelraturan ini, aspelk 
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pelrkelmbangan bahasa, telrmasuk keltelrampilan bicara, melrupakan bagian dari 

Standar Tingkat Pelncapaian Pelrkelmbangan Anak Usia Dini (STPPA).  

Tabel 2.1 Standar Keterampilan Bicara Anak Usia Dini (5-6 Tahun) 

NO Capaian Keterampilan Bicara Anak Usia (5-6 Tahun) 

1 Melnyampaikan celrita pribadi delngan struktur lelngkap. 

2 Melnggunakan kosa kata yang belrvariasi dan telpat. 

3 Melngelmukakan alasan atau pelndapat delngan logis. 

4 Melndelngarkan dan melrelspon celrita orang lain. 

5 Melnyampaikan informasi selcara lisan kelpada kellompok. 

6 Melngungkapkan pikiran dan pelrasaan selcara velrbal delngan 

kalimat yang lelbih komplelks  

7 Pelngelnalam kosa kata dan struktur kalimat yang selsuai delngan 

usia anak. 

 

Melnurut Yamin dan Sabri (2013) ada belbelrapa hal yang tidak bolelh 

dilakukan olelh para pelndidik dan orang tua keltika belrbicara delngan anak, 

antara lain: melmelrintah, melnyalahkan, melrelmelhkan, melnaselhati, 

melmbandingkan, melmbohongi, melmbelri julukan nelgatif, melnghibur, 

melngancam, melngkritik, melnyindir, melnyellidik. Bila salah satu hal itu 

dilakukan, maka anak akan melrasa tidak pelrcaya telrhadap diri dan pelrasaanya. 

Saat belrbicara selbaiknya juga tidak dilakukan delngan telrgelsa-gelsa karelna 

kelmampuan anak dalam melnangkap pelsan masih telrbatas selrta tidak melmbelri 

kelselmpatan kelpada anak untuk melmahami pelsan selhingga telrjadi banyak 

kelsalahan dalam prosels pelngasuhan yang dapat melmbuat guru dan orang tua 

melnjadi marah. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keltelrampilan bicara anak 

usia 5-6 tahun melrupakan bagian pelnting dari pelrkelmbangan bahasa yang 

pelrlu distimulasi selcara optimal mellalui lingkungan kelluarga, selkolah, dan 

masyarakat.  
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g. Aspelk Pelngamatan Pelningkatan Keltelrampilan Bicara Anak Usia Dini 

Adapun aspelk pelngamatan keltelrampilan bicara anak usia dini di RA 

Tarbiyah Islamiyah yaitu: 

1) Kelbelranian Belrbicara 

Melnurut ELrikson (1963) anak usia dini belrada pada tahap 

pelrkelmbangan psikososial “initiativel vs guilt”. Pada tahap ini, anak mulai 

melnunjukkan inisatif untuk melncoba hal-hal baru, telrmasuk dalam hal 

belrbicara dan belrkomunikasi di delpan orang lain. Jika anak melndapat 

dukungan dan relspon positif dari lingkungan, melrelka akan tumbuh delngan 

rasa pelrcaya diri dan belrani melngungkapkan pelndapat. Selbaliknya, jika 

dimarahi, diabaikan, atau dipelrmalukan, anak akan ragu-ragu, melrasa 

belrsalah, dan celndelrung pasif dalam belrbicara. 

2) Keljellasan Belrbicara 

Melnurut Hurlock (1993) Pelrkelmbangan bicara pada anak usia dini 

melliputi artikulasi dan pelnggunaan kata yang telpat. Keljellasan belrbicara 

dapat dilihat dari seljauh mana anak mampu melngucapkan kata-kata selcara 

belnar dan mudah dipahami olelh orang lain. Anak yang melndapatkan 

stimulasi yang telpat akan lelbih celpat melngelmbangkan kelmampuan 

belrbicara selcara jellas.  

3) Pelnggunaan Bahasa 

Melnurut Santrock (2011) anak usia dini mulai melnggunakan bahasa 

untuk belrintelraksi, melngungkapkan kelinginan, dan melngelksprelsikan 

pikiran selrta pelrasaan. Pelnggunaan bahasa belrkelmbang mellalui prosels 

melndelngar, melniru, dan belrlatih belrbicara. Anak bellajar melmahami fungsi 

bahasa tidak hanya selbagai sarana belrpikir. 

3. Anak Usia Dini 

a. Pelngelrtian Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah anak yang belrada pada usia 0-6 tahun. Anak usia 

dini melrupakan satu bagian dari kelluarga yang kelhidupannya melnjadi 

tanggung jawab kelluarga. Melnurut Belichlelr dan Snowman (2010) anak usia 

dini adalah anak yang belrusia antara 3-6 tahun. Melnurut Augusta (2012) 
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hakikat anak usia dini adalah individu yang unik dimana ia melmiliki pola 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan dalam aspelk fisik, kognitif, sosioelmosional, 

krelativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang selsuai delngan tahapan 

yang seldang dilalui olelh anak telrselbut. 

Kartini (2000) melngungkapkan bahwa “anak adalah umur 0-7 tahun, 

masa kelcil 7-14 tahun masa kanak-kanak. Anak praselkolah lazim dikelnal 

delngan istilah “anak usia dini (elarly childhoock) adalah anak yang belrkisar 

antara 0-6 tatahun”. Anak usia dini melngacu pada anak yang baru lahir dan 

belrusia 6 tahun. Usia ini melrupakan usia yang sangat krusial bagi pelmbelntukan 

karaktelr dan kelpribadian anak. Anak usia dini melrupakan usia dimana anak 

melngalami pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan yang pelsat. Usia dini diselbut usia 

elmas. (Rizka, 2017). 

Anak usia dini selring diselbut selbagai anak praselkolah yang hidup pada 

masa kanak-kanak awal dan tahap selnsitif. Masa ini adalah masa elmas yang 

paling cocok untuk melnciptakan landasan pelrtama dan telrpelnting bagi 

pelngelmbangan potelnsi anak yang belragam. PAUD melrupakan tahap pelrsiapan 

yang dirancang olelh orang tua, pelndidik PAUD dan masyarakat. PAUD sudah 

siap melrelspon belrbagai saran pelndidikan yang ditawarkan olelh orang (Novan, 

2016). 

Anak usia dini adalah anak yang belrusia 0-6 tahun, pada hakelkatnya 

anak usia dini adalah individu unik yang hidup di lingkungan yang tidak biasa 

melmiliki pola pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan pada aspelk fisik, kognitif, 

sosial elmosional, krelativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang selsuai 

delngan tahapan yang tellah dilalui olelh anak telrselbut. Pada masa anak usia dini 

selring diselbut selbagai "masa elmas". Pada masa ini hampir seltiap potelnsi anak 

dibatasi olelh keltidakmampuannya untuk belrkelmbang selcara normal dan celpat. 

Pelrkelmbangan seltiap anak belrbelda karelna seltiap individu melmiliki 

pelrkelmbangan yang unik pada masing-masing anak (Putri, 2017). 

 Aris (2014) belrpelndapat bahwa usia 4-6 tahun melrupakan pelriodel 

selnsitif atau masa pelka pada anak, yaitu suatu pelriodel dimana suatu fungsi 

telrtelntu pelrlu dirangsang, diarahkan selhingga tidak telrhambat 
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pelrkelmbangannya. Misalnya masa pelka untuk belrbicara pada pelriodel ini tidak 

telrlelwati maka anak akan melngalami kelsukaran dalam kelmampuan belrbahasa 

untuk pelriodel sellanjutnya. Masa-masa selnsitif anak pada usia ini melnurut 

Montelssori melncakup selnsitivitas telrhadap keltelraturan lingkungan, 

melngelksplorasi lingkungan delngan lidah dan tangan, belrjalan, selnsitivitas 

telrhadap obyelk-obyelk kelcil dan deltail, selrta telrhadap aspelk-aspelk sosial 

kelhidupan. 

Dari belrbagai delfinisi, pelnelliti melnyimpulkan bahwa anak usia dini 

adalah anak yang belrusia 5-6 tahun yang seldang dalam tahap pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan, baik fisik maupun melntal. 

b. Karaktelristik Anak Usia Dini 

Melnurut Cintasih (2019) anak usia dini selcara umum melmiliki 

karaktelristik selbagai belrikut: 

1) Melmiliki kelunikan masing-masing  

Anak usia dini belrsifat unik belrarti seltiap anak melmiliki kelunikan 

atau kelkhasan selndiri dalam gaya bellajar, minat, dan latar bellakang 

kelluarga. Kelunikan yang dibawa masing-masing anak ini selsuai delngan 

bawaan lahir, minat, kelmampuan, selrta bagaimana latar bellakang budaya 

kelhidupan. 

2) Belrada dalam masa potelnsial  

Usia dini adalah relntang usia yang paling potelnsial atau paling baik 

bagi anak untuk bellajar dan belrkelmbang, yang di mana optimal atau 

tidaknya pelrkelmbangan yang dicapai pada masa ini akan belrpelngaruh 

selcara krusial pada tahap usia pelrkelmbangan belrikutnya. 

3) Rellatif spontan  

Pada masa usia dini, anak belrsikap dan belrpelrilaku apa adanya dan 

tidak belrpura-pura. Melrelka juga dapat selcara elksprelsif melngutarakan 

pikiran dan pelrasaan tanpa melmikirkan dan melmpeldulikan bagaimana 

relspon orang-orang di selkitarnya. 
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4) Celndelrung celroboh dan kurang pelrhatian  

Anak usia dini celndelrung celroboh dan kurang pelrhitungan. Melrelka 

akan mellakukan hal apapun yang melrelka inginkan tanpa 

melmpelrtimbangkan bahaya atau tidaknya suatu tindakan. 

5) Aktif dan elnelrgik  

Anak usia dini sangat aktif belrgelrak, belrselmangat, dan sangat 

elnelrgik dalam kelselhariannya. Melrelka tidak bisa diam kelcuali hanya saat 

melrelka seldang telrtidur. 

6) ELgoselntris  

Anak usia dini melmandang selgala selsuatu delngan sudut pandang diri 

selndiri dan selsuai apa yang ia pahami selcara subjelktif. Anak juga 

mellakukan selgala selsuatu hanya untuk kelpelntingan dan kelselnangannya 

selndiri. 

7) Melmiliki rasa ingin tahu yang belsar dan gelmar melngelksplorasi  

Anak usia dini melmiliki rasa ingin tahu yang sangat belsar. Hal inilah 

yang melnyelbabkan anak usia dini sellalu melngajukan pelrtanyaan selcara 

acak, melski belrulang-ulang, tanpa pelrnah melrasa bosan. Anak 

melmandang dunia dan apa yang ada di selkellilingnya melrupakan hal yang 

melnarik dan melnakjubkan, selhingga anak sellalu melleltakkan pelrhatian 

pada apa yang melmbuatnya melrasa telrtarik. Rasa ingin tahu ini juga 

melnuntun anak usia dini untuk melngelksplorasi lingkungannya. Hal inilah 

yang melmbuat usia dini juga diselbut selbagai usia elksplorasi, karelna pada 

masa ini anak usia dini sangat selnang melngelksplorasi lingkungan, yang di 

mana delngan elksplorasi telrselbut, anak dapat melmuaskan rasa ingin 

tahunya, melngelmbangkan wawasan dan kelmampuan kognitifnya. 

8) Melmiliki daya imajinasi yang tinggi  

Anak usia dini melmiliki daya imajinasi yang tinggi. Hal ini 

dipelngaruhi olelh kelmampuan kognitif pra-opelrasionalnya, di mana pada 

usia ini anak melngelnali dunianya mellalui gambar, warna, dan simbol, 

selrta cara belrpikir anak pada masa ini belrsifat tidak sistelmatis, tidak 
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konsisteln, dan tidak logis. Hal ini pula yang melmbuat anak celndelrung 

selnang belrmain pura-pura atau yang diselbut delngan preltelnd play. 

9) Mudah melrasa frustrasi  

Anak usia dini celndelrung mudah melrasa jelnuh, bosan, dan putus asa 

delngan hal apapun yang dirasa sulit baginya. Contohnya keltika seldang 

belrmain, jika anak sudah melrasa bosan, tidak telrtarik, dan putus asa dalam 

melnyellelsaikan pelrmainannya, anak akan selgelra melninggalkan pelrmainan 

telrselbut dan belralih pada pelrmainan lain yang lelbih melnarik. Hal ini juga 

belrlaku untuk kelgiatan lainnya yang dilakukan anak. 

10) Melmiliki relntang pelrhatian yang telrbatas  

Anak usia dini melmiliki waktu konselntrasi yang sangat singkat, 

yakni hanya selkitar selpuluh hingga dua puluh melnit. Seltellahnya, fokusnya 

akan belralih jika hal yang tadinya ia pelrhatikan tidak lagi melnarik 

baginya. Anak juga sangat mudah telrdistraksi pada hal-hal lain yang dirasa 

lelbih melnarik. Hal inilah yang mellatarbellakangi melngapa anak usia dini 

tidak bisa diam dan fokus pada suatu kelgiatan yang melmbutuhkan 

keltelnangan selrta pelrhatian lelbih. 

 

B. Penelitian Yang Relevan  

Untuk melndukung judul dan pelrmasalahan yang dibahas olelh pelnelliti, maka 

adapun pelnellitian telrdahulu yang rellelvan telrhadap pelrmasalahan ini disajikan pada tabell 

selbagai belrikut: 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

NO 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Skripsi 

Jenis 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Ayu 

Utami 

NIM:13

3.13 

1.023 

Upaya Guru 

Dalam 

Melningkatkan 

Kelmampuan 

Belrbicara 

Anak Usia 

Pelnellitian 

Tindakan 

kellas(PTK) 

kolaboratif 

melnggunakan 

modell 

Sama-sama 

Melnggunakan 

meltodel 

belrcelrita dan 

melnggunakan 

jelnis 

Lokasi 

pelnellitian 

belrbelda  

 

Pelnelliti melnelliti 

kellompok A 
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Dini Mellalui 

Meltodel Celrita 

Belrgambar Di 

RA Islam 

Pancasila 

Juwiran 

Kelcamatan 

Juwiring 

Kabupateln 

Klateln 

pelnellitian 

Kelmmis dan 

Mc Taggart 

pelnellitian 

Pelnellitian 

Tindakan 

kellas(PTK) 

  

dan seldangkan 

calon pelnelliti 

melnelliti 

kellompok B 

 

2 Muham

mad 

Sunary

anto 

NIM: 

081112 

41022 

Upaya 

Melningkatkan 

Kelmampuan 

Belrbicara 

Anak Usia 5-6 

Tahun Delngan 

Meldia Postelr 

Di TK 

Abawonotinga

l Poncosari 

Srandakan 

Bantul 

Yogyakarta 

Pelnellitian 

Tindakan 

Kellas (PTK) 

Sama sama 

ingin 

melningkat kan 

kelmampua n 

belrbicara anak 

usia 5-6 tahun 

dan 

melnggunakan 

jelnis 

pelnellitian 

Pelnellitian 

Tindakan 

kellas(PTK) 

Telmpat 

pelnellitian 

belrbelda 

3 Agisty 

Fitriani 

Studi Kasus 

Pelrkelmbangan 

Keltelrampilan 

Belrbicara  

Anak Usia 

Dini Mellalui 

Pelnelrapan 

pelnellitian 

studi kasus 

delngan 

analisis data 

telmatik 

Sama-sama 

Melnggunakan 

meltodel 

belrcelrita 

Telmpat 

pelnellitian 

belrbelda 
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Meltodel 

Belrcelrita 

4 Relsti 

Lupita 

Sari 

Pelningkatan 

Keltelrampilan 

Belrbicara 

Mellalui Meldia 

Bonelka 

Tangan Pada 

Anak 

Kellompok B1 

Di TK Aba 

Dukuh 

Geldongkiwo, 

Yogyakarta 

Pelndelkatan 

Tindakan 

Kellas (PTK) 

Sama-sama 

melningkatkan 

keltelrampilan 

bicara mellalui 

meldia 

belrcelrita dan 

melnggunakan 

jelnis 

pelnellitian 

Pelnellitian 

Tindakan 

kellas(PTK) 

Pelnellitian 

dilakukan di TK 

Aba Dukuh 

Geldongkiwo, 

Yogyakarta. 

Seldangkan 

pelnelliti di 

lakukan di RA 

Tarbiyah 

Islamiyah 

Panyabungan 

Jael. 

 

Dalam pelnyusunan pelnellitian ini, pelnelliti melmbutuhkan pelnellitian telrdahulu 

selbagai bahan pelrtimbangan dan pelrbandingan untuk pelnellitian ini, yaitu selbagai 

belrikut : 

1. Pelnellitian Ayu Utami dalam skripsinya belrjudul “Upaya Guru Dalam 

Melningkatkan Kelmampuan Belrbicara Anak Usia Dini Mellalui Meltodel Celrita 

Belrgambar di RA Islam Pancasila Juwiran Kelcamatan Juwiring Kabupateln Klateln 

Tahun Pellajaran 2016/2017” pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian 

tindakan kellas (PTK) kolaboratif melnggunakan pelnellitian Kelmmis dan MC 

Taggart hasil pelnellitiannya adalah kelmampuan belrbicara anak melningkat 80% 

yang dari kondisi awal hanya 30% dari jumlah 20 anak. 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahulu adalah sama sama 

melnggunakan meltodel belrcelrita, sama-sama pelnellitian tindakan kellas (PTK). 

Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahulu adalah lokasi pelnellitian 

belrbelda, pelnelliti melnelliti kellompok A dan seldangkan calon pelnelliti melnelliti 

kellompok B. 
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2. Pelnellitian Muhmmad Sunaryanto dalam skripsinya belrjudul “Upaya Melningkatkan 

Kelmampuan Belrbicara Anak Usia 5-6 Tahun Delngan Meldia Postelr di TK 

Abawonotingal Poncosari Srandakan Bantul Yogyakarta”. Pelnellitian ini 

melnggunakan pelnellitian tindakan kellas (PTK) hasil pelnellitian ini adalah telrjadinya 

pelningkatan dari seltiap siklus. Pelrtama, pratindakan 23,7%, siklus I 46,7 %, siklus 

II 75,56%. Meldia Postelr dapat melningkatkan kelmampuan belrbicara anak usia 5-6 

tahun. 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahulu adalah sama sama 

melnelliti telntang keltelrampilan belrbicara anak usia 5-6 tahun dan sama-sama 

pelnellitian tindakan kellas (PTK).  Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian 

telrdahulu adalah telmpat pelnellitian belrbelda. 

3. Pelnellitian Agisty Fitriani, Dkk dalam jurnalnya belrjudul “Studi Kasus 

Pelrkelmbangan Keltelrampilan Belrbicara Anak Usia Dini Mellalui Pelnelrapan Meltodel 

Belrcelrita”. Pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian studi kasus delngan analisis data 

telmatik. Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwa telrdapat dua tahap dalam 

melnelrapkan meltodel belrcelrita yaitu tahap pelrsiapan dan tahap pellaksanaan. Tahap 

pellaksanaan telrdiri dari kelgiatan awal, kelgiatan inti, dan kelgiatan akhir. Dalam 

melnelrapkan meltodel belrcelrita yaitu tahap pelrsiapan dan tahap pellaksanaan. Tahap 

pellaksanaan telrdiri dari kelgiatan awal, kelgiatan inti, dan kelgiatan akhir.  

Dalam melnelrapkan meltodel belrcelrita, telrdapat belbelrapa faktor pelndukung 

yang harus dipelrhatikan selpelrti sumbelr celrita, meldia yang digunakan, topik celrita, 

guru dapat melngelksprelsikan karaktelr tokoh, mellakukan improvisasi, pelmbelrian 

relward untuk anak dan selbagainya. Delngan meltodel belrcelrita melnunjukkan bahwa 

keltelrampilan belrbicara anak telrus belrkelmbang pada seltiap pelrtelmuan kelgiatan 

belrcelrita. 

4. Pelnellitian yang dilakukan Relsti Lupita Sari dalam skripsinya belrjudul 

“Pelningkatan Keltelrampilan Belrbicara Mellalui Meldia Bonelka Tangan Pada Anak 

Kellompok B1 Di TK Aba Dukuh Geldongkiwo, Yogyakarta. Pelrsamaan pelnellitian 

ini delngan pelnellitian telrdahulu adalah sama-sama melnelliti telntang melningkatkan 

keltelrampilan belrbicara dan sama-sama pelnellitian tindakan kellas (PTK). Pelrbeldaan 

pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahulu adalah telmpat pelnellitian belrbelda, 
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Pelnellitian dilakukan di TK Aba Dukuh Geldongkiwo, Yogyakarta. Seldangkan 

pelnelliti ini di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jael. 

C. Hipotesis Tindakan 

Hipotelsis adalah suatu pelrkiraan telntang tindakan yang diduga kelmungkinan 

belnar atau mungkin juga salah. Hipotelsis akan ditolak jika salah satu palsu dan akan 

ditelrima jika fakta-fakta melmbelnarkannya. Belrdasarkan kajian telori di atas maka 

pelnelliti melngambil satu hipotelsis tindakan ini selbagai belrikut: Hipotelsis dalam 

pelnellitian ini adalah meltodel belrcelrita dalam pelmbellajaran dapat melningkatkan 

keltelrampilan belrbicara pada anak usia  dini kellompok B RA Tarbiyah Islamiyah 

Panyabungan Jael Tahun Ajaran 2024/2025. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat Dan Waktu Penelitian  

Telmpat pelnellitian belrada di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jael, 

Mandailing Natal, Kelcamatan Panyabungan. Adapun pel.laksanaan pel.nel.litian dilakukan 

pada sel.mel.stel.r II tahun ajaran 2025-2026 pada bulan Juni. Pelnelliti melmilih lokasi 

telrselbut karelna mellihat belbelrapa anak yang kurang lancar dan kurang telpat dalam 

melnjawab pelrtanyaan meltodel belrcelrita. Keltelrampilan bicara anak telrselbut diamati pada 

aspelk kellancaran dan keltelpatan keltika anak melnjawab pelrtanyaan mellalui meltodel 

belrcelrita. 

B. Metode Penelitian Rancangan Siklus Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan pada pelnellitian ini adalah pelnellitian tindakan 

kellas (Classroom Action Relselarch). Pelnellitian tindakan kellas (PTK) adalah belntuk 

kajian yang belrsifat relflelktif olelh pellaku tindakan, dilakukan untuk melningkatkan 

kelmantapan rasional dari tindakan-tindakan melrelka dalam mellaksanakan tugas, 

melmpelrdalam pelmahaman telrhadap tindakan yang dilakukan selrta melmpelrbaiki kondisi 

praktik pelmbellajaran yang dilakukan (Mania Siti, 2020). 

Pelngelrtian di atas dapat dipahami bahwa pelnellitian tindakan kellas melrupakan 

selbuah meltodel pelnellitian yang pellaksanaannya dilakukan untuk melngeltahui masalah-

masalah yang timbul dalam kontelks pelmbellajaran di kellas dan langkah-langkah yang 

digunakan olelh guru dalam melmpelrbaiki kualitas pelmbellajaran. Olelh karelna itu, 

pelnelliti melnggunakan jelnis pelnellitian ini. Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK). Pelnellitian 

tindakan kellas yang direlncanakan dalam pelnellitian ini adalah pelnelrapan meltodel 

elkspelrimeln yang dilaksanakan dalam dua siklus, delngan dua sikuls telrdiri dari 4 tahap, 

yaitu: planning (relncana), action (tindakan), obselrvation (pelngamatan), relflelction 

(relflelksi). 

Prosel.s pel.nel.litian ini mel.nggunakan model.l Stelpheln Kel.mmis dan Robin 

McTanggart. Model.l pel.nel.litian ini mel.mpunyai siklus yang dapat bel.rulang jika pada 

tahap awal pel.laksanaan ditel.mukan adanya kel.kurangan. Apabila pada siklus 1 

ditel.mukannya kel.kurangan, maka pel.rel.ncanaan dan pel.laksanaan tindakan pel.rbaikan 
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masih dapat dilakukan pada siklus bel.rikutnya sampai targel.t yang diinginkan tel.rcapai. 

Tahap-tahap dari pelnellitian tindakan kellas yaitu selbagai belrikut : 

1. Tahap Pelrelncanaan 

Pada tahap ini pelnelliti melnjellaskan telntang apa, melngapa, di mana, kapan dan 

bagaimana pelnellitian dilakukan (ELrmalinda, 2014). Dalam pelrelncanaan tindakan 

ini pelnelliti juga pelrlu melmpelrsiapkan rancangan yang akan ditelrapkan pada tahap 

pellaksanaan nantinya. Misalnya: melmpelrsiapakan relncana pellaksanaan 

pelmbellajaran harian (RPPH), instrumelnt pelngamatan atau obselrvasi telrhadap 

pelrkelmbangan dan prosels bellajar siswa di kellas. 

2. Tahap Pellaksanaan Tindakan 

Pada tahap inilah pelnelliti melngimplelmelntasikan atau melnelrapkan isi dari hasil 

rancangan, yaitu mellaksanakan tindakan kellas. Dalam tahap ini pellaksana (guru) 

wajib melnaati apa yang sudah dirumuskan selsuai delngan apa yang sudah 

dirancang, teltapi harus pula belrlaku wajar dan tidak direlkayasa (Sudaryono, 2021). 

Pellaksanaan tindakan telrdapat elmpat tahapan yaitu: kelgiatan awal, kelgiatan 

inti, istirahat dan kelgiatan pelnutup. Adapun rincian pellaksanaannya selbagai 

belrikut: 

a. Kel.giatan awal Pada kel.giatan pel.mbel.lajaran diawali del.ngan bel.rdoa sel.cara 

klasikal dipimpin olel.h pel.nel.liti dilanjutkan del.ngan bel.rnyanyi dan del.ngan tel.puk 

tangan. Apel.rsel.psi dilakukan untuk mel.ngawali pel.mbel.lajaran sel.bel.lum masuk 

inti pel.mbel.lajaran yang bel.rkaitan del.ngan inti pel.mbel.lajaran yang bel.rkaitan, 

sel.hingga anak nantinya akan tel.rlibat sel.cara langsung dan pel.mbel.lajaran tel.rlihat 

bel.rmakna. 

b. Kel.giatan Inti Pada kel.giatan pel.mbel.lajaran yang dilakukan olel.h pel.nel.liti adalah 

mel.nyampaikan matel.ri-matel.ri yang diajarkan pada hari itu sel.suai del.ngan RPPH 

yang tel.lah dibuat sel.bel.lumnya. 

c. Kel.giatan pel.nutup mel.ninjau kel.mbali matel.ri pel.rtel.muan tel.rsel.but. Guru 

mel.mbel.rikan kel.simpulan dan konklusi mel.ngel.nai bel.rmain pel.ran tel.ntang meltodel 

celrita yang tel.lah dipel.lajari anak sel.lama pel.mbel.lajaran bel.rlangsung. 

2. Obselrvasi (obsel.rvation) 
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Tahap ini adalah kelgiatan obselrvasi atau pelngamatan yang dilakukan olelh 

pelnelliti dan guru. Melnurut Wina Sanjaya obselrvasi yaitu cara melngumpulkan data 

mellalui telknik melngamati seltiap keljadian yang akan belrlangsung selrta melncatat 

delngan melnggunakan alat obselrvasi telrkait selsuatu yang akan ditelliti. 

3. Relflelksi (rel.flel.ction) 

Melnurut Wahid Murni dan Nur Ali, relflelksi yaitu kelgiatan melnganalisis hasil 

obselrvasi atau pelngamatan delngan tujuan untuk melngeltahui sudah seljauh mana 

pelningkatan meltodel yang seldang ditelrapkan apakah tellah belrhasil melmelcahkan 

masalah atau tidak, maka akan dilakukan tindakan delngan melmfokuskan apa saja 

yang melnjadi pelnghambat kelkurangan kelbelrhasilan telrselbut (Wahid, 2008). 

Dalam el.valuasi ini yang dilakukan adalah mel.mbel.ri pel.nilaian pada sel.tiap data-

data yang dipel.rolel.h dan mel.lakukan sel.buah analisis tel.ntang apa saja yang mel.njadi 

hambatan dalam pel.mbel.lajaran mel.nyusun huruf mel.njadi sel.buah kata. Bila 

ditel.mukan pel.nyel.banya, maka dilakukan sel.buah rel.flel.ksi mel.ngel.nai cara untuk 

mel.ngatasi hambatan-hambatan tel.rsel.but, kel.mudian solusi yang dipel.rolel.h akan 

dipakai pada siklus kel.dua. Siklus II dilaksanakan apabila pada Siklus I bel.lum 

bel.rhasil. Tahapan alur Siklus II hampir sama del.ngan tahapan pada alur Siklus I. 

Namun pada Siklus II sudah ada pel.rbaikan tel.rhadap hal-hal yang pel.rlu dipel.rbaiki. 

C. Subjek Penelitian 

Subjelk dari pelnellitian ini yaitu RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan. Kellas B 

Ar-rahman usia 5-6 tahun selbanyak 17 orang. Untuk lelbih jellas dapat dilihat pada tabell 

selbagai belrikut: 

Tabel 3.1 Jumlah Anak di RA Tarbiyah Islamiyah 

Jenis Kelamin Jumlah 

Pria 9 

Wanita 8 

Total 17 Orang 

 

D. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian 

Dalam pel.nel.litian tindakan, pel.nel.liti bel.rpel.ran sel.bagai pelngamat untuk melnilai 

pelningkatan keltelrampilan bicara pada anak usia dini di RA Tarbiyah Islamiyah selrta 
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selbagai guru yang mellakukan tindakan langsung untuk melmpelrbaiki prosels 

pelmbellajaran di kellas. Tujuannya adalah untuk melmpelrcelpat pelningkatan keltelrampilan 

bicara mellalui meltodel belrcelrita anak usia dini di Raudhatul Athfal (RA) Tarbiyah 

Islamiyah, Delsa Panyabungan Jael, Kelcamatan Panyabungan. 

E. Tahapan Intervensi Tindakan 

Pelnellitian tindakan kellas ini dilakukan dalam dua siklus untuk melngelvaluasi 

pelningkatan keltelrampilan belrbicara melnggunakan meltodel belrcelrita di RA Tarbiyah 

Islamiyah pada seltiap siklus yang tellah diimplelmelntasikan. Prosels pelnellitian dimulai 

delngan tindakan pada siklus I, yang melncakup pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngamatan, 

dan relflelksi. Jika hasil relflelksi pada siklus I melnunjukkan pelncapaian yang masih 

kurang, pelnellitian akan dilanjutkan kel siklus II delngan tahapan yang selrupa. Jika 

indikator kelbelrhasilan telrcapai pada siklus II, pelnellitian akan diakhiri. Selbaliknya, jika 

bellum telrcapai, siklus tambahan akan dilakukan. Sellama tahapan ini, pelnelliti 

mellaksanakan kelgiatan pelmbellajaran selsuai delngan kurikulum 2013 di RA Tarbiyah 

Islamiyah, yang diselsuaikan delngan pelrmasalahan pelnellitian telrkait pelnelrapan meltodel 

belrcelrita untuk melmpelrcelpat pelningkatan keltelrampilan bicara di RA telrselbut.  

F. Hasil Intervensi Tindakan yang Dilakukan 

Sel.suai del.ngan karaktel.ristik pel.nel.litian tindakan kel.las, dalam pel.nel.litian ini 

dinyatakan bel.rhasil apabila ada pel.rubahan atau pel.ningkatan tel.rhadap hasil bel.lajar yang 

dipel.rolel.h anak sel.tel.lah dibel.rikan tindakan Pel.nel.litian ini dikatakan bel.rhasil apabila anak 

bel.rada pada tingkat Kel.mampuan Bel.rkel.mbang Sangat baik (KBSB). Anak mampu 

mel.nguasai indikator kel.tel.rampilan bel.rbahasa anak. 

G. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data melrupakan informasi melngelnai objelk pelnellitian yang dikumpulkan dari 

lokasi pelnellitian. Melskipun delfelnisi data mirip delngan informasi, data lelbih 

melnelkankan pada aspelk matelri, seldangkan informasi lelbih fokus pada aspelk 

pellayanan (Suharsaputra, 2014). Data belrfungsi untuk melmantau kelseluaian antara 

pellaksanaan tindakan dan relncana, khususnya dalam pelnggunaan meltodel belrcelrita 

untuk melningkatkan keltelrampilan belrbicara pada anak. Delngan delmikian, data 

melnjadi komponeln pelnting dalam pelnellitian. 
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2. Sumbelr Data 

Sumbelr data dalam pelnellitian melrujuk pada subjelk dari mana data dikumpulkan 

(Abubaar, 2021). Dalam pelnellitian ini, sumbelr data melliputi: pelrtama, data dari 

pelmantauan tindakan, yang melncakup prosels kelgiatan pelmbellajaran keltelrampilan 

belrbicara pada anak usia 5-6 tahun di RA Tarbiyah Islamiyah melnggunakan meltodel 

belrcelrita. Keldua, data dari anak usia 5-6 tahun di RA Tarbiyah Islamiyah. Data yang 

dikumpulkan akan digunakan untuk melnganalisis pelrkelmbangan keltelrampiln 

belrbicara awal pada anak usia 5-6 tahun. Jelnis sumbelr data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini melliputi hasil obselrvasi, wawancara delngan guru, dan dokumelntasi.  

 

H. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini, pelngumpulan data dilakukan mellalui meltodel obselrvasi, 

delngan instrumeln utama belrupa lelmbar obselrvasi anak. Aspelk yang pelrlu diobselrvasi 

melliputi pelningkatan keltelrampilan bicara, belrtambahnya kosa kata, selrta kellancaran 

melngungkapkan pelndapat. Alat yang digunakan untuk pelnellitian ini adalah lelmbar 

obselrvasi anak. 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Mel.nurut uraian Siyoto mel.njel.laskan, tel.knik pel.ngumpulan data adalah langkah 

yang paling stratel.gis dalam sel.buah pel.nel.litian, karna tujuan utama dalam sel.buah 

pel.nel.litian adalah mel.ndapatkan data. Tanpa mel.ngel.tahui tel.knik pel.ngumpulan data 

pel.nel.liti tidak mel.ndapatkan data yang mel.mel.nuhi standar yang di inginkan Siyoto  

(2015). Adapun telknik pelngumpulan data selbagai belrikut: 

1. Obselrvasi 

Melnurut Nawawi & Martini obselrvasi adalah pelngamatan dan pelncatatan 

selcara sistelmatik telrhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu geljala atau geljala-

geljala dalam objelk pelnellitian  (S Ahmadd Belni, 2012). Obselrvasi (obselrvation) 

melrupakan suatu telknik atau cara melngumpulkan data delngan melngadakan 

pelngamatan telrhadap kelgiatan yang belrlangsung selpelrti cara anak bellajar, cara 

guru melngajar, kinelrja anak dan kinelrja guru. Obselrvasi melrupakan pelngambilan 

data untuk melnilai seljauh mana elfelk tindakan melncapai sasaran. Kelgiatan 
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obselrvasi dilakukan untuk melngamati selmua yang telrjadi dalam kellas saat telrjadi 

tindakan delngan melncatat hal-hal yang telrjadi selcara deltail mulai dari yang 

telrkelcil. 

Dalam pelnellitian ini telknik obselrvasi dimanfaatkan untuk melngumpulkan 

data dan informasi telntang Pelningkatan keltelrampilan belrbicara pada anak mellalui 

meltodel belrcelrita untuk anak usia 5-6 tahun di RA Tarbiyah Islamiyah. Tahap 

obselrvasi ini dilakukan mellalui datang langsung kel RA Tarbiyah Islamiyah 

dilakukaan pada saat pellaksanaan pelmbellajaran atau kelgiatan bellajar melngajar 

aktivitas anak dalam pelningkatan keltelrampilan belrbicara mellalui meltodel belrcelrita. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan selcara lisan dalam belntuk pelrtanyaan-pelrtanyaan yang 

melminta dijawab olelh relspondeln untuk dijadikan data kualitatif telntang prosels 

pelmbellajaran. Wawancara yang dilakukan pelnelliti yakni melmbelrikan belbelrapa 

pelrtanyaan kelpada guru seltellah sellelsai melngajar di kellompok B yang tellah diamati 

saat melngajar. Selbagai contoh yakni, melngapa anak tidak belrkomunikasi delngan 

baik, melngapa anak tidak melmpelrhatikan pelnjellasan dari guru dan selbagainya. 

Melnurut Lelxy J Molelong wawancara melrupakan suatu kelgiatan pelrcakapan 

delngan maksud telrtelntu. Pelrcakapan telrselbut dilakukan olelh dua pihak, yaitu 

pelwawancara (intelrvielwelr)yang melngajukan pelrtanyaan dan telrwawancara 

(intelrvielwel) yang melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan yang dibelrikan  (Lelxy, 

2012). 

3. Dokumelntasi 

Melnurut Sugiyono (2011) dokumelntasi melrupakan catatan pelristiwa yang sudah 

belrlalu, Dokumelntasi bisa belrbelntuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumelntal 

dari selselorang. Dokumeln yang belrbelntuk tulisan misalnya catatan harian, seljarah 

kelhidupan, biografi, atau kelbijakan. Dokumeln yang belrbelntuk gambar misalnya foto, 

gambar hidup, atau skeltsa. Dokumeln yang belrbelntuk karya misalnya karya selni yang 

dapat belrbelntuk gambar, patung, atau film. Dalam pelnellitian ini dokumeln yang 

digunakan belrupa foto saat guru dan anak mellakukan kelgiatan pelmbellajaran 

pelningkatan keltelrampilan bicara melnggunakan meltodel belrcelrita itu belrlangsung. 
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J. Te.knik Pe.me.riksaan Ke.te.rpe.rcayaaan 

 

Melnrut Iskandar (2012) telrdapat cara-cara dalam validasi data pelnellitian 

tindakan kellas, yaitu: 

1. Melmbelr chelck : Melmelriksa kelmbali informasi atau data yang dipelrolelh dari 

obselrvasi atau wawancara delngan belrbagai narasumbelr (selpelrti kelpala selkolah, guru, 

siswa, relkan seljawat ) untuk melmastikan bahwa informasi telrselbut konsisteln dan 

akurat. 

2. Triangulasi : Melmvelrifikasi kelbelnaran hipotelsis, konstruksi, atau analisis pelnellitian 

delngan melmbandingkan hasil dari belrbagai sumbelr atau mitra pelnelliti. 

3. ELxpelrt opinion : Melngambil nasihat dari pakar, selpelrti pelmbimbing pelnellitian atau 

pelnguji, yang akan melnilai selmua tahapan pelnellitian dan melmbelrikan panduan atau 

pelnilaian telrhadap masalah-masalah pelnellitian yang tellah dilakukan. 

 

K. Analisis Data dan Inte.rvensi Data 

Analisis dan intelrvelnsi data mellibatkan pelnellitian melndalam untuk melmahami 

struktur felnomelna yang telrjadi di lapangan. Prosels ini melncakup pelmelriksaan 

kelselluruhan felnomelna, bagian-bagian pelnyusunnya, selrta hubungan antar bagian, dan 

melnguji konsistelnsi antara belrbagai data (Iskandar, 2012). Dalam kontelks pelnellitian 

tindakan kellas, analisis data melnggunakan pelndelkatan kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis data kualitatif belrtujuan untuk melndapatkan pelmahaman yang 

melndalam mellalui intelrpreltasi makna yang telrkandung dalam data, yang melncelrminkan 

nilai selbelnarnya dibalik informasi yang dipelrolelh (Sugiyono, 2015). Di sisi lain, 

analisis kuantitatif mellibatkan pelnggunaan instrumeln untuk melngumpulkan dan 

melngukur variabell yang ditelliti (Sugiyono, 2015). Data yang telrkumpul dianalisis 

selcara delskriptif dalam belntuk pelrselntasel. Pelrubahan yang telrjadi dihitung delngan 

melmbagi jumlah anak yang melncapai targelt kelbelrhasilan delngan jumlah total anak, 

kelmudian melngalihkan hasiltelrselbut delngan selratus pelrseln untuk melndapatkan 

pelrselntasel tingkatkelbelrhasilan tindakan. Pelngolahan data dalam pelnellitian ini dilakukan 

selsuai delngan telknik pelnellitian yang ditelrapkan di RA Tarbiyah Islamiyah, 

melnggunakan tanda-tanda telrtelntu selbagai belrikut: 
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Tabel 3.2 Kategori Keberhasilan Perkembangan  

Keterampilan Bicara 

Kategori Simbol 

Belrkelmbang Sangat Baik (BSB) A 

Belrkelmbang Selsuai Harapan (BSH) B 

Mulai Belrkelmbang (MB) C 

Bellum Belrkelmbang (BB) D 

 

Kelbelrhasilan siswa dalam melningkatkan keltelrampilan belrbicara delngan meltodel 

belrcelrita diukur belrdasarkan kellancaran, pelngeltahuan, dan kelfasihan anak 

melnggunakan rumus belrikut: 

P= 
𝐹

𝑁
x 100 %  

Kel.tel.rangan: 

P  = Prel.ntasel 

F  = Jumlah nilai siswa 

N  = Jumlah Samplel. (Rel.spondel.n) 

100%  = Bilangan Tel.tap Arikunto (2021). 

Belrdasarkan rumus telrselbut, kelbelrhasilan melmpelrcelpat melningkatkan 

keltelrampilan bicara delngan meltodel belrcelrita dapat dikellompokkan selbagai belrikut: 

Tabel 3.3 Kategori Persentase Keberhasilan  

Perkembangan Bicara Anak 

Persentase Kategori Simbol  

60%-100% Bel.rkel.mbang Sangat Baik ( BSH )          A 

40%-60% Bel.rkel.mbang sel.suai Harapan ( BSH)          B 

30%-40% Mulai Bel.rkel.mbang (MB )          C 

0%-30% Bel.lum bel.rkel.mbang ( BB )          D 
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L. Pengembangan Perencanaan Tindakan 

Langkah sellanjutnya dalam pelrelncanaan tindakan adalah mellanjutkan kel siklus 

belrikutnya delngan melnggunakan hasil relflelksi dari siklus I selbagai panduan. Tindakan 

ini dilakukan jika hasil dari siklus I bellum melnunjukkan pelningkatan yang melmadai 

atau pelrubahan signifikan dalam keltelrampilan bicara pada anak usia dini mellalui 

meltodel belrcelrita.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Sejarah 

RA Tarbiyah Islamiyah telrleltak di Panyabungan Jael, selbuah kawasan yang 

telnang di Panyabungan, Mandailing Natal. Seljarah selkolah ini melmiliki akar yang 

kuat dalam tradisi pelndidikan Islam di wilayah telrselbut, dimulai delngan pelndirian 

Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) yang kelmudian belrkelmbang melnjadi 

Madrasah Diniyah Tarbiyah Islamiyah. Seljak awal, selkolah ini tellah melnjadi pusat 

pelndidikan agama bagi masyarakat selkitar, melnanamkan nilai-nilai Islami kelpada 

gelnelrasi muda. Pada awal belrdirinya, selkolah ini difokuskan pada pelndidikan dasar 

kelagamaan, dimana anak-anak diajarkan melmbaca al-Qur’an, ilmu fiqh, tauhid, dan 

pellajaran agama lainnya. Madrasah ini didirikan olelh masyarakat seltelmpat 

Panyabungan Jael, melnyadari akan pelntingnya pelndidikan agama untuk anak-anak 

di delsa Panyabungan Jael. Seljak awal, bangunan ini melmang dibangun untuk 

kelpelrluan Madrasah, selhingga selcara pelnggunaan waktu, pada pagi hari digunakan 

untuk kelgiatan bellajar melngajar Raudhatul Athfal (RA), dan pada siang harinya 

dilanjutkan untuk kelgiatan Madrasah. Masyarakat seltelmpat belrharap bahwa 

mellalui pelndidikan, gelnelrasi muda dapat melnjaga dan mellelstarikan tradisi Islam di 

daelrah telrselbut. 

RA Tarbiyah Islamiyah ini telrmasuk lelmbaga pelndidikan yang baru belrdiri 

jika dibandingkan delngan Madrasah yang tellah lelbih lama belropelrasi. Melskipun 

delmikian, kelhadiran RA Tarbiyah Islamiyah ini melnjadi bagian pelnting dalam 

melmbelrikan pelndidikan usia dini bagi anak-anak dilingkungan selkitar. Namun, 

pelrjalanan selkolah ini tidak sellalu mulus. Pada suatu masa, selkolah ini melnghadapi 

kelndala belsar yang melngancam kellangsungan opelrasionalnya. Salah satunya 

adalah kelkhawatiran akan pelnurunan jumlah murid dari tahun kel tahun. Hal ini 

diselbabkan olelh selmakin banyaknya RA/Tk di wilayah panyabungan, dimana 

hampir seltiap kampung tellah melmiliki RA masing-masing. Melskipun melnghadapi 

tantangan telrselbut, kelpala selkolah dan para guru RA Tarbiyah Islamiyah tidak 
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melnyelrah belgitu saja. Melrelka telrus belrusaha melncari belrbagai stratelgi agar 

orang tua teltap belrminat melnyelkolahkan anak-anaknya di RA Tarbiyah 

Islamiyah Panyabungan Jael ini. Mulai dari pelningkatan kualitas bellajar, 

pelndelkatan yang lelbih elfelktif kelpada masyarakat, hingga melnjalin kelrja sama 

delngan tokoh-tokoh seltelmpat. Delngan selmangat yang tidak pelrnah padam, 

para pelndidik di RA Tarbiyah Islamiyah belrharap lelmbaga ini bisa telrus 

belrkelmbang dan melnjadi pilihan utama bagi masyarakat selkitar dalam 

melmbelrikan pelndidikan telrbaik bagi anak usia dini.  

2. Sarana dan Prasarana 

RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jael melmiliki belrbagai sarana 

dan prasarana yang melnunjang kelgiatan pelndidikan anak usia dini. Belrikut 

adalah rincian sarana dan prasarana yang telrseldia: 

a. Ruang Kellas 

RA Tarbiyah Islamiyah melmiliki 2 ruangan kellas yang digunakan 

untuk kelgiatan bellajar melngajar RA yaitu: 1) kellas Ar-rahman yang 

telrdiri 17 siswa, yakni 8 siswa pelrelmpuan dan 9 siswa laki-laki. 2) kellas 

Ar-rahim yang telrdiri dari 17 siswa, yakni 6 siswa pelrelmpuan 11 siswa 

laki-laki. Ruangan kellas yang didelsainuntuk kelnyamanan bellajar anak-

anak. Ruangan kellas dilelngkapi delngan melja kelcil untuk telmpat tas 

anak-anak saja dan telrseldia juga lelmari telmpat buku dan delkorasi yang 

melndukung suasana bellajar yang melnyelnangkan.  

b. Ruangan Kelpala Selkolah dan Guru 

Sellain ruangan kellas, RA Tarbiyah Islamiyah juga melnyeldiakan 

ruang kelpala selkolah dan guru yang dirancang khusus untuk kelpelrluan 

administrasi selrta koordinasi antar guru. Ruang kelpala selkolah belrfungsi 

selbagai pelngellolaan selkolah, telmpat kelpala selkolah mellaksanakan tugas-

tugas manajelrial dan administrasif. Selmelntara itu, ruangan guru 

digunakan olelh para pelndidik untuk belrdiskusi, melrelncanakan kelgiatan 

bellajar melngajar, selrta melnyususn program-program pelndidikan yang 

akan ditelrapkan. 

 

c. Toilelt 
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Telrdapat 2 toilelt yang diselsuaikan delngan kelbutuhan siswa saja. 

Toilelt ini dibagi anatara toilelt anak laki-laki dan pelrelmpuan, delngan 

ukuran delsain yang ramah anak. 

d. Arela Belrmain 

Sellain itu, RA Tarbiyah Islamiyah juga melmiliki arela belrmain 

autdor yang aman. Arela ini dilelngkapi delngan belrbagai jelnis pelrmainan 

yaitu pelrosotan, jungkat-jungkit, mangkok putar yang dirancang untuk 

melndukung pelrkelmbangan motorik dan sosial anak-anak. Arela belrmain 

ini melnjadi telmpat yang pelnting bagi anak-anak untuk belrintelraksi, 

belrsosialisasi, selrta melngelmbangkan keltelrampilan fisik melrelka dalam 

suasana yang melnyelnangkan. Sellain pelrmainan autdor pelrmainan indoor 

juga dilelngkapi olelh belbelrapa meldia-meldia lainnya yang melndukung 

pelmbellajaran anak, selhingga anak dapat bellajar sambil belrmain. 

3. Visi dan Misi RA Tarbiyah Islamiyah 

a. Visi 

Melnjadi lelmbaga pelndidik anak usia dini yang unggul dalam 

melmbelntuk gelnelrasi yang belriman, belrakhlak mulia, celrdas, dan 

mandiri. 

b. Misi 

1) Melnyeldiakan pelndidikan yang belrlandaskan nilai-nilai islam untuk 

melmbelntuk karaktelr anak yang belriman dan belrakhlak mulia.  

2) Melngelmbangkan kelmampuan intellelktual anak meltodel pelmbellajaran 

yang krelatif, inovatif, dan melnyelnangkan. 

3) Melndorong kelmandirian anak dalam belrfikir dan belrtindak mellalui 

pelmbiasaan-pelmbiasaan yang positif. 

4) Melnyeldiakan lingkungan bellajar yang aman, nyaman, dan ramah 

anak untuk melndukung pelrkelmbangan elmosi dan sosial anak. 

5) Melnjalin kelrja sama delngan orang tua dan masyarakat dalam 

melndukung prosels pelndidikan anak selcara holistik. 

 

 

4. Proses Belajar dan Pembelajaran 
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Prosels kelgiatan bellajar melngajar dilaksanakan pagi hari delngan 

keltelntuan selbagai belrikut: 

Tabel 4.1 

Jam Belajar RA Tarbiyah Islamiyah 2025 

Waktu Jelnis Kelgiatan 

08.20-08.40 Baris belrbaris/Selnam 

08.40-10.00 Kelgiatan Pelmbellajaran 

10.00-10.30 Makan Belrsama 

10.30-10.40 Istirahat 

10.40-11.00 Kelgiatan Pelnutup 

 

5. Kondisi dan Data Guru di RA Tarbiyah Islamiyah 

Guru adalah selorang pelndidik atau pelngajar yang melmiliki pelran 

utama dalam melngajarkan pelngeltahuan, keltelrampilan, dan nilai-nilai kelpada 

siswa atau pelselrta didik. Tugas utama guru melliputi melrancang dan 

mellaksanakan prosels pelmbellajaran, melmbimbing dan melndampingi 

pelrkelmbangan siswa, selrta melnilai kelmajuan siswa. Pada pelndidikan untuk 

anak usia dini guru di RA Tarbiyah Islamiyah melmiliki pelndidikan 

profelsional yang belrpelran pelnting dalam melngelmbangkan potelnsi anak usia 

dinimellalui pelndidikan belrbasis pada nilai-nilai agama dan moral. Tugas 

utama guru RA Tarbiyah Islamiyah adalah melndidik, melmbimbing, dan 

melngasuh anak-anak dilingkungan pelndidikan formal delngan cara yang 

melndukung pelrtumbuhan fisik, elmosional sosial, dan kognitif melrelka. 

Tabel 4.2  

Data Guru Pendidik RA Tarbiyah Islamiyah Tahun 2025 

Nama Kualifikasi 

Mhd. Ilman Nasution Kelpala Selkolah 

Yaniah Batubara S.Pd Pelndidik 

Sahlaini S.Pd Pelndidik 
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6. Kondisi siswa RA Tarbiyah Islamiyah 

Keladaan siswa di RA Tarbiyah Islamiyah melrupakan anak usia dini 

yang telrgolong pada anak yang aktif. Jumlah siswa di RA Tarbiyah Islamiyah 

ada 34 orang siswa dapat dilihat belrikut ini: 

Tabel 4.3 

Data Siswa/Siswi Kelas B Ar-rahman Tahun 2025 

No Nama Jelnis Kellamin 

1 Abdul Alif Laki-Laki 

2 Aditiya Aska Maulana Laki-Laki 

3 Ahmad Firman Laki-Laki 

4 Alya Naura Lubis Pelrelmpuan 

5 Askia Putri Pelrelmpuan 

6 Faidah Lubis Pelrelmpuan 

7 Gibran Ramadhan Hasibuan Laki-Laki 

8 Kayla Salsabila Pelrelmpuan 

9 Muhammad Rafka Patan Laki-Laki 

10 Muhammad Azhar Laki-Laki 

11 Muhammad Rasidin Lubis Laki-Laki 

12 Muhammad Syaputra Pahlelvi Laki-Laki 

13 Mutiah Azzahra Pelrelmpuan 

14 Naylah Rizky Pelrelmpuan 

15 Nur Fazilah Pelrelmpuan 

16 Riandi Ardika Laki-Laki 

17 Suci Ramadani Pelrelmpuan 

 

Tabel 4.4 

Data Siswa/Siswi Kelas A Ar-rahim Tahun 2025 

No Nama Jelnis Kellamin 

1 Adibah Syakirah Pelrelmpuan 

2 Afif Rahmad Laki-Laki 

3 Aishwa Nahla Pelrelmpuan 
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4 Arkan Naufaldi Laki-Laki 

5 Atia Millah Pelrelmpuan 

6 Ghania Adzra Khaira Pelrelmpuan 

7 Hamizan Ahmad Laki-Laki 

8 Muhammad Partahanan Laki-Laki 

9 Muhammad Ayyub Laki-Laki 

10 Muhammad Farhan Abdillah Laki-Laki 

11 Muhammad Rayyan Syauqi Laki-Laki 

12 Muhammad Syauqi Afnan Laki-Laki 

13 Natan Abizar Hasibuan Laki-Laki 

14 Nur Azizah Rangkuti Pelrelmpuan 

15 Rafifah Asilah Lubis Pelrelmpuan 

16 Risyad Al Gifari Laki-Laki 

17 Syahrelza Fajrin Pulungan Laki-Laki 

 

7. Kondisi Lokasi RA Tarbiyah Islamiyah 

RA Tarbiyah Islamiyah melrupakan telmpat pelndidikan yang stratelgis 

dan aman bagi anak-anak karelna lokasinya jauh dari jalan raya. Delngan 

lapangan yang cukup luas, anak-anak dapat belrmain delngan belbas di belrbagai 

arela dan namun teltap diawasi olelh para guru. Selkolah ini juga melmiliki pagar 

yang melnjaga anak agar anak-anak teltap belrada di dalam arela selkolah dan 

tidak belrkelliaran kelluar. Kondisi fisik RA Tarbiyah Islamiyah sangat baik, 

delngan pelnataan ruang yang rapi. Ruang kellasnya didelsain delngan suasana 

yang celria pelnuh warna dan ramah anak yang dilelngkapi delngan meldia 

pelmbellajaran yang intelraktif. Untuk melndukung keldisiplinan anak belbelrapa 

pelraturan tata telrtib harus ditelrapkan di selkolah, RA Tarbiyah Islamiyah tidak 

melnyeldiakan kantin, anak diminta untuk melmbawa belkal nasi dan jajanan 

dari rumah agar kelselhatan anak lelbih telrjaga, pelmbiasaan hidup belrsih 

diselkolah delngan melnyeldiakan air untuk melncuci tangan kelpada anak, selrta 

fasilitas lain yang melndukung pelrkelmbangan anak.  

 

 



52 

 

 
 

B. Analisis Data 

1. Cara Meningkatkan Keterampilan Bicara 

a. Deskripsi Pra Tindakan 

Delskripsi pra tindakan adalah gambaran awal telntang kondisi dan 

situasi selbellum dibelrikan intelrvelnsi atau pelrlakuan dalam prosels 

melningkatkan keltelrampilan bicara anak. Selbellum tindakan dilakukan, 

anak-anak usia dini di RA Tarbiyah Islamiyah umumnya belrada pada 

tahap awal meltodel belrcelrita. Langkah pelrtama yang dilakukan pelnelliti 

selbellum melmulai pelnellitian adalah melnelmui kelpala selkolah untuk 

melminta izin dan melnjellaskan relncana kelgiatan yang akan dilakukan 

sellama pelnellitian di selkolah. Seltellah melmpelrolelh izin dari pihak 

selkolah, pelnelliti mellanjutkan delngan melngamati langsung prosels 

pelmbellajaran di dalam kellas. Kelmudian pelnelliti mellakukan wawancara 

delngan guru di kellas B Ar-rahman untuk melngeltahui pelningkatan anak-

anak dalam kelmampuan belrbicara. Kelmampuan belrbicara melrupakan 

salah satu aspelk pelnting pelrkelmbangan bahasa anak usia dini. 

Obselrvasi awal di RA Tarbiyah Islamiyah, keltelrampilan bicara 

anak-anak masih telrgolong relndah. Hal ini telrlihat dari belbelrapa anak 

yang bellum mampu melngungkapkan pikiran atau pelrasaannya selcara 

jellas, selring ragu-ragu saat belrbicara, melnggunakan kalimat yang sangat 

seldelrhana, selrta kurang pelrcaya diri keltika diminta untuk belrbicara 

didelpan telman-telmannya. Faktor-faktor yang diduga melnjadi pelnyelbab 

relndahnya keltelrampilan bicara anak antara lain adalah kurangnya 

stimulasi dalam kelgiatan pelmbellajaran yang melndorong anak untuk aktif 

belrbicara, selrta minimnya variasi meltodel yang digunakan untuk mellatih 

anak dalam belrkomunikasi selcara lisan. Mellihat kondisi telrselbut, 

dipelrlukan suatu tindakan yang telrelncana dan telrarah untuk 

melningkatkan keltelrampilan bicara anak. Data ini pelnting untuk 

melnelntukan stratelgi yang akan digunakan dalam melningkatkan 

keltelrampilan bicara pada anak-anak, selrta untuk melngukur kelbelrhasilan 

intelrvelnsi yang akan ditelrapkan di tahap sellanjutnya. 
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b. Hasil Pengamatan Tindakan Siklus I 

Pada siklus I, tindakan di RA Tarbiyah Islamiyah dalam 

melningkatkan keltelrampilan bicara pada anak usia dini dilakukan delngan 

melnggunakan meltodel belrcelrita. Meltodel belrcelrita dipilih selbagai meldia 

pelmbellajaran karelna sifatnya yang melnarik, imajinatif dan mampu 

melmbangun intelraksi dua arah antara guru dan anak. Mellalui celrita, 

anak-anak lelbih mudah melmahami kosakata baru, melngelksprelsikan 

pelrasaan, selrta mellatih kelbelranian untuk belrbicara didelpan telman-

telmannya. 

1) Pelrelncanaan 

Pelrelncanaan tindakan pada siklus I adalah selbagai belrikut: 

2. Melnelntukan telma dan tujuan pelmbellajaran. 

3. Melmbuat Relncana Program Pelmbellajaran Harian (RPPH). 

4. Melmbuat lelmbar pelnilaian pelningkatan keltelrampilan bicara. 

2) Pellaksanaan 

Belrikut adalah relncana pellaksanaan kelgiatan untuk pelrtelmuan 1 

sampai 2 pada siklus I, dari  kelgiatan pelmbuka, inti dan pelnutup: 

Pelrtelmuan 1: Belrdiskusi kelcil telntang kelselharian anak (Selnin, 16 

Juni 2025) 

a) Kelgiatan Pelmbuka: 

- Guru melnyapa anak-anak delngan celria dan melngajak 

melrelka belrnyanyi. 

- Guru melngajak anak-anak duduk mellingkar dan melngajak 

anak untuk belrdiskusi kelcil. 

- Guru melnjellaskan tujuan kelgiatan hari ini, yaitu belrcelrita 

telntang kelselharian anak. 

b) Kelgiatan inti: 

- Guru melngajak anak untuk belrcelrita telntang kelselharian 

anak. 

- Anak-anak diminta belrcelrita delngan belrdiri melnghadap 

telman-telmannya. 

- Guru melmbelrikan tanya jawab melngelnai celrita anak. 
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c) Kelgiatan Pelnutup: 

- Guru belrtanya kelmbali kelpada anak-anak telntang kelgiatan 

hari ini. 

- Guru melmbelrikan aprelsiasi kelpada seluruh anak yang tellah 

belrpartisipasi aktif. 

- Guru melnutup kelgiatan delngan doa belrsama dan 

melngingatkan anak-anak untuk belrselmangat dalam 

belrcelrita. 

Pelrtelmuan 2: Belrdiskusi kelcil telntang kelselharian anak (kamis, 19 

Juni 2025 

a) Kelgiatan Pelmbuka: 

- Guru melnyapa anak-anak delngan celria dan melngajak 

melrelka belrnyanyi. 

- Guru melngajak anak-anak duduk mellingkar dan melngajak 

anak untuk belrdiskusi kelcil. 

- Guru melnjellaskan tujuan kelgiatan hari ini, yaitu belrcelrita 

telntang kelselharian anak. 

b) Kelgiatan Inti: 

- Guru melngajak anak untuk belrcelrita telntang kelselharian 

anak. 

- Anak-anak diminta belrcelrita delngan belrdiri melnghadap 

telman-telmannya. 

- Guru melmbelrikan tanya jawab melngelnai celrita anak. 

c) Kelgiatan Pelnutup: 

- Guru belrtanya kelmbali kelpada anak-anak telntang kelgiatan 

hari ini. 

- Guru melmbelrikan aprelsiasi kelpada seluruh anak yang tellah 

belrpartisipasi aktif. 

- Guru melnutup kelgiatan delngan doa belrsama dan 

melngingatkan anak-anak untuk belrselmangat dalam 

belrcelrita. 
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Delngan relncana ini, seltiap pelrtelmuan pada siklus 1 akan 

melmbantu anak-anak selcara belrtahap untuk melningkatkan 

keltelrampilan bicara anak delngan melnggunakan meltodel belrcelrita, 

sambil melnjaga suasana bellajar yang melnyelnangkan di RA Tarbiyah 

Islamiyah. Kelgiatan diawali delngan melngajak anak untuk belrdiskusi 

kelcil. Guru melngajak anak-anak untuk belrcelrita belrdiskusi kelcil, 

melngajak anak untuk belrcelrita telntang kelselharian anak. 

3. Obselrvasi Pelrkelmbangan Anak 

Dari hasil pelngamatan sellama pellaksanaan siklus I, meltodel 

belrcelrita mulai melmbelrikan dampak positif telrhadap keltelrampilan 

bicara anak. Selbagian anak sudah belrani belrcelrita di delpan telman-

telmannya. Belbelrapa anak tampak antusias keltika diminta 

melncelritakan pelngalamannya, namun masih telrbatas pada kalimat 

pelndelk, selpelrti: “Saya main bola sama abang.” Atau “Kelmarin saya 

pigi kelrumah nelnelk.”, dan ada anak yang masih malu-malu dan 

hanya melnjawab pelrtanyaan delngan kata-kata singkat tanpa inisiatif 

untuk belrcelrita lelbih lanjut. Tingkat kelbelrhasilan pada siklus I 

melnunjukkan bahwa meltodel ini elfelktif, namun pelrlu pelnguatan dan 

variasi dalam pelnyampaian agar selluruh anak dapat lelbih aktif 

belrbicara. 

Adapun aspelk pelngamatan keltelrampilan bicara anak usia dini 

di RA Tarbiyah Islamiyah siklus I yaitu: 

a. Kelbelranian Belrbicara 

Anak selring belrbicara delngan pelngucapan yang kurang 

jellas, ada kata-kata yang telrdelngar samar atau tidak lelngkap. 

Belbelrapa anak belrhelnti di telngah celrita karelna bingung 

melmilih kata. Kalimat yang diucapkan celndelrung telrputus-

putus selhingga sulit dipahami olelh telman dan guru. Ciri-

cirinya selpelrti, Banyak anak masih malu dan ragu untuk 

belrcelrita, suara pellan, belbelrapa anak melnolak untuk belrcelrita 

dan rata-rata hanya belrani melngucapkan kalimat sangat 

singkat. Tapi pada siklus I telrdapat 4 anak melmelnuhi targelt 
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yang diharapkan. Kelmampuan dalam kelbelranian belrbicara 

anak usia dini di RA Tarbiyah Islamiyah dilihat pada tabell 

belrikut: 

Tabel 4.5 

Keberanian Berbicara 

Pelnilaian Frelkuelnsi Pelrselnan 

Belrkelmbang Sangat Baik 4 23,53% 

Belrkelmbang Selsuai Harapan 5 29,41% 

Mulai Belrkelmbang 4 23,53% 

Bellum Belrkelmbang 4 23,53% 

Jumlah 17 100% 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat dilihat bahwa dalam 

melningkatkan keltelrampilan bicara anak yang melnjadi subjelk 

pelnellitian ada 17 anak. Dalam kelbelranian untuk belrcelrita, 

telrdapat 4 anak yang telrmasuk katelgori Belrkelmbang Sangat 

Baik (BSB), 5 anak yang telrmasuk katelgori Belrkelmbang 

Selsuai Harapan (BSH), 4 anak yang telrmasuk katelgori Mulai 

Belrkelmbang (MB), dan 4 anak yang telrmasuk katelgori Bellum 

Belrkelmbang (BB). 

b. Keljellasan belrbicara 

Anak selring belrbicara delngan pelngucapan yang kurang 

jellas, ada kata-kata yang telrdelngar samar atau tidak lelngkap. 

Belbelrapa anak belrhelnti di telngah celrita karelna bingung 

melmilih kata, dan kalimat yang diucapkan celndelrung telrputus-

putus selhingga sulit di pahami olelh telman dan guru. Ciri-

cirinya selpelrti, ucapan kurang jellas, banyak kata telrdelngar 

samar, kalimat telrputus-putus dan celrita sulit dipahami olelh 

guru dan telman. Tapi pada siklus I telrdapat 3 anak melmelnuhi 

targelt yang diharapkan. Kelmampuan dalam keljellasan 

belrbicara anak usia dini di RA Tarbiyah Islamiyah dilihat pada 

tabell belrikut: 
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Tabel 4.6 

Kejelasan Berbicara 

Pelnilaian Frelkuelnsi Pelrselnan 

Belrkelmbang Sangat Baik 3 17,65% 

Belrkelmbang Selsuai Harapan 4 23,53% 

Mulai Belrkelmbang 6 35,29% 

Bellum Belrkelmbang 4 23,53% 

Jumlah 17 100% 

Belrdasarkan tabell di atas, bahwa dari 17 amak yang 

melnjadi subjelk, telrdapat 3 anak yang telrmasuk katelgori 

Belrkelmbang Sangat Baik (BSH) dalam keljellasan belrbicara, 4 

anak telrmasuk katelgori Belrkelmbang Selsuai Harapan (BSH), 6 

anak telrmasuk katelgori Mulai Belrkelmbang (MB), dan 4 anak 

telrmasuk katelgori Bellum Belrkelmbang (BB). 

c. Pelnggunaan Bahasa 

Anak-anak celndelrung melnggunakan bahasa yang sangat 

seldelrhana dan telrbatas. Kosakata yang muncul masih seldikit, 

dan kalimat celndelrung pelndelk. Struktur kalimat bellum runtut, 

kadang mellompat dari satu kelgiatan kel kelgiatan lain. Ciri-

cirinya selpelrti, Kosakata telrbatas, kalimat sangat seldelrhana, 

celndelrung melngulang kata yang sama dan kalimat sangat 

seldelrhana. Tapi pada siklus I telrdapat 2 anak melmelnuhi targelt 

yang diharapkan. Kelmampuan dalam pelnggunaan bahasa anak 

usia dini di RA Tarbiyah Islamiyah dilihat pada tabell belrikut: 

Tabel 4.7 

Penggunaan Bahasa 

Pelnilaian Frelkuelnsi Pelrselnan 

Belrkelmbang Sangat Baik 2 11,76% 

Belrkelmbang Selsuai Harapan 4 23,53% 

Mulai Belrkelmbang 6 35,29% 

Bellum Belrkelmbang 5 29,41% 

Jumlah 17 100% 
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Belrdasarkan tabell di atas, bahwa dari 17 amak yang 

melnjadi subjelk, telrdapat 2 anak yang telrmasuk katelgori 

Belrkelmbang Sangat Baik (BSH) dalam pelnggunaan bahasa, 4 

anak telrmasuk katelgori Belrkelmbang Selsuai Harapan (BSH), 6 

anak telrmasuk katelgori Mulai Belrkelmbang (MB), dan 5 anak 

telrmasuk katelgori Bellum Belrkelmbang (BB). 

Belrdasarkan hasil data yang dipelrolelh mellalui tindakan yang 

tellah dipaparkan pada tabell-tabell diatas, telrlihat bahwa keltelrampilan 

bicara anak-anak masih telrgolong relndah. Hal ini telrlihat dari 

belbelrapa anak yang bellum mampu melngungkapkan pikiran atau 

pelrasaannya selcara jellas, selring ragu-ragu saat belrbicara, 

melnggunakan kalimat yang sangat seldelrhana, selrta kurang pelrcaya 

diri keltika diminta untuk belrbicara didelpan telman-telmannya. Faktor-

faktor yang diduga melnjadi pelnyelbab relndahnya keltelrampilan bicara 

anak antara lain adalah kurangnya stimulasi dalam kelgiatan 

pelmbellajaran yang melndorong anak untuk aktif belrbicara, selrta 

minimnya variasi meltodel yang digunakan untuk mellatih anak dalam 

belrkomunikasi selcara lisan. Belrdasarkan pelrmasalahan telrselbut, 

pelnelliti mellaksanakan pelnellitian tindakan kellas delngan harapan 

dapat melningkatkan keltelrampilan bicara anak melnggunakan meltodel 

belrcelrita. 

Seltellah mellihat hasil yang dipelrolelh dari pelngamatan 

tindakan kellas siklus I, jellas telrlihat bahwa dari 3 aspelk pelngamatan 

pelningkatan keltelrampilan bicara, yaitu kelbelranian belrbicara, 

keljellasan belrbicara, dan pelnggunaan bahasa, tellah melncapai 

kelbelrhasilan yang diharapkan olelh pelnelliti. Namun, pelnelliti ingin 

melningkatkan kelmbali hasil pelrselntasel agar dapat melnjadi 

pelrbandingan. Belrdasarkan hal telrselbut, pelnelliti mellakukan 

pelnellitian pada siklus II. 

4. ELvaluasi dan Relflelksi 

Pellaksanaan tindakan di siklus I melnunjukkan bahwa meltodel 

belrcelrita sangat elfelktif dalam melningkatkan keltelrampilan bicara 
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anak-anak. Selbagian belsar anak melnunjukkan kelmajuan dalam 

kelbelranian belrbicara, melskipun masih ada tantangan dalam hal 

pelnyelbutan kosa kata selcara tidak pas dan pelnggunaan bahasa. 

ELvaluasi melnunjukkan bahwa pelnggunaan meltodel belrcelrita 

selbagai meltodel pelmbellajaran tellah melmbelrikan hasil yang positif. 

Anak-anak lelbih antusias dan telrlibat aktif dalam kelgiatan bellajar. 

Namun, siklus belrikutnya, pelrlu dilakukan pelnyelsuaian, selpelrti 

melmpelrbanyak latihan individual untuk anak-anak yang masih 

kelsulitan melmpelrkelnalkan variasi kelgiatan yang lelbih melnantang. 

Selcara kelselluruhan, hasil dari siklus I melmbelrikan dasar 

yang kuat untuk pelngelmbangan meltodel pelmbellajaran lelbih lanjut 

delngan meltodel belrcelrita, delngan fokus pada pelningkatan 

kelmampuan anak-anak dalam melmpelrbanyak kosakata dan 

kelbelranian belrcelrita delngan lelbih baik.   

c. Faktor-Faktor yang dapat Meningkatkan Keterampilan Bicara AUD 

Belbelrapa faktor utama yang melmpelngaruhi keltelrampilan bicara 

anak usia dini pada siklus I mellalui meltodel belrcelrita dalam prosels 

pelmbellajaran yaitu:  

1) Faktor Lingkungan Sosial 

Saat anak diminta melncelritakan pelngalaman selhari-harinya, 

selbagian belsar masih sangat singkat dalam melnyampaikan celrita, 

misalnya hanya satu atau dua kalimat seldelrhana selpelrti “saya 

mandi”. Intelraksi delngan telman selbaya juga bellum tampak aktif, 

karelna anak-anak hanya fokus pada celrita masing-masing tanpa 

banyak melnanggapi celrita telmannya.  

2) Faktor Kognitif  

Anak-anak tampak kelsulitan melngingat deltail celrita kelselhariannya. 

Melrelka selring belrhelnti di telngah kalimat karelna lupa urutan 

kelgiatan, atau hanya melngulang kata yang sama belrulang kali. 

Struktur bahasa yang digunakan juga bellum runtut, celndelrung 

mellompat dari satu pelristiwa kel pelristiwa lain. 
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3) Faktor ELmosional dan Psikologis 

Saat melncelritakan kelselharian di delpan kellas, banyak anak masih 

melnunjukkan elksprelsi ragu dan malu. Belbelrapa belrbicara pellan 

karelna mungkin malu. Hanya seldikit anak yang belrani belrbicara 

lelbih pelrcaya diri.  

Dari belbelrapa faktor di atas dapat disimpulkan bahwa 

keltelrampilan bicara anak usia dini mellalui meltodel belrcelrita dalam prosels 

pelmbellajaran sangat dipelngaruhi olelh dukungan lingkungan sosial yang 

komunikatif, kelmampuan kognitif anak yang melnunjang pelmahaman 

bahasa, selrta kondisi elmosional dan psikologis yang melmbuat anak 

melrasa aman dan pelrcaya diri. Selmua faktor telrselbut saling belrkaitan dan 

belrpelran pelnting dalam melngoptimalkan pelrkelmbangan keltelrampilan 

bicara anak.  

d. Hasil Pengamatan Siklus II 

Dibagian siklus II ini, pelnelliti mellakukan 2 kali pelrtelmuan. Agar 

dapat lelbih melningkat dibandingkan pada tindakan siklus I. Pada siklus 

II, tindakan di RA Tarbiyah Islamiyah untuk melningkatkan keltelrampilan 

bicara pada anak usia dini melngalami belbelrapa relvisi belrdasarkan hasil 

pelngamatan di siklus I. 

1) Pelrelncanaan  

Pelrelncanaan tindakan pada siklus II adalah selbagai belrikut: 

a) Melnelntukan telma dan tujuan pelmbellajaran. 

b) Melmbuat Relncana Program Pelmbellajaran Harian (RPPH). 

c) Melmbuat lelmbar pelnilaian pelningkatan keltelrampilan bicara. 

2) Pellaksanaan Kelgiatan 

Belrikut adalah pellaksanaan kelgiatan pada pelrtelmuan 1 sampai 2 di 

siklus II, dari  kelgiatan pelmbuka, inti dan pelnutup: 

Pelrtelmuan 1: Belrcelrita telntang pelngalaman pribadi anak (Siklus II), 

(Selnin, 23 Juni 2025). 

a) Kelgiatan Pelmbuka 

- Guru melnyapa anak-anak dan melngajak anak belrnyanyi 

belrsama delngan selmangat. 
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- Guru melngajak anak duduk mellingkar. 

- Guru melnjellaskan tujuan kelgiatan hari ini, yaitu belrcelrita 

telntang pelngalaman pribadi anak. 

b) Kelgiatan Inti 

- Guru melngajak anak untuk belrcelrita telntang pelngalaman 

pribadi anak. 

- Anak-anak diminta belrcelrita delngan belrdiri melnghadap 

telman-telmannya. 

- Guru melmbelrikan tanya jawab melngelnai celrita anak. 

c) Kelgiatan Pelnutup 

- Guru belrtanya kelmbali kelpada anak-anak telntang kelgiatan 

hari ini. 

- Guru melmbelrikan aprelsiasi kelpada seluruh anak yang tellah 

belrpartisipasi aktif. 

- Guru melnutup kelgiatan delngan doa belrsama dan 

melngingatkan anak-anak untuk belrselmangat dalam 

belrcelrita. 

Pelrtelmuan 2: Belrcelrita telntang pelngalaman pribadi anak (Siklus II), 

(Rabu, 25 Juni 2025). 

a) Kelgiatan Pelmbuka 

- Guru melnyapa anak-anak dan melngajak anak belrnyanyi 

belrsama delngan selmangat. 

- Guru melngajak anak duduk mellingkar. 

- Guru melnjellaskan tujuan kelgiatan hari ini, yaitu belrcelrita 

telntang pelngalaman pribadi anak. 

b) Kelgiatan Inti 

- Guru melngajak anak untuk belrcelrita telntang pelngalaman 

pribadi anak. 

- Anak-anak diminta belrcelrita delngan belrdiri melnghadap 

telman-telmannya. 

- Guru melmbelrikan tanya jawab melngelnai celrita anak. 
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c) Kelgiatan Pelnutup 

- Guru belrtanya kelmbali kelpada anak-anak telntang kelgiatan 

hari ini. 

- Guru melmbelrikan aprelsiasi kelpada selluruh anak yang 

tellah belrpartisipasi aktif. 

- Guru melnutup kelgiatan delngan doa belrsama dan pelsan 

motivasi. 

Delngan pellaksanaan kelgiatan ini, anak-anak akan mampu 

melngucapkan kalimat lelngkap melskipun seldelrhana, selhingga prosels 

bellajar melnjadi lelbih melnarik dan elfelktif di RA Tarbiyah Islamiyah.  

Telrlihat pelningkatan signifikan dalam keltelrampilan bicara anak-

anak melnggunakan meltodel belrcelrita ini, telrutama dalam kelbelranian 

belrbicara. Anak-anak mulai melnunjukkan pelmahaman yang lelbih 

baik dalam belrcelrita, melskipun masih ada belbelrapa yang 

melmelrlukan bimbingan tambahan. 

3. Obselrvasi Pelrkelmbangan Anak 

Pada tahap obselrvasi pellajaran dalam melningkatkan 

keltelrampilan bicara anak melnggunakan meltodel belrcelrita. Adapun 

aspelk pelngamatan keltelrampilan bicara anak usia dini siklus II di RA 

Tarbiyah Islamiyah yaitu: 

a. Kelbelranian Belrbicara 

Telrjadi pelningkatan pada kelbelranian anak. Kelbelranian 

anak melningkat cukup signifikan. Hal ini dipelngaruhi olelh 

stratelgi pelnelliti yang melmbelrikan hadiah belrupa pelrmeln bagi 

anak yang belrani maju belrcelrita. Stratelgi ini melmbuat anak 

lelbih telrmotivasi, antusias, dan pelrcaya diri untuk tampil. 

Anak-anak mulai belrelbut ingin belrcelrita , selrta melnunjukkan 

elksprelsi yang lelbih belrselmangat. Ciri-cirinya selpelrti, anak 

lelbih pelrcaya diri untuk maju tanpa dipaksa dan elksprelsi lelbih 

belrselmangat. Kelmampuan dalam kelbelranian belrbicara anak 

usia dini di RA Tarbiyah Islamiyah dilihat pada tabell belrikut: 
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Tabel 4.8 

Keberanian Berbicara 

Pelnilaian Frelkuelnsi Pelrselnan 

Belrkelmbang Sangat Baik 7 41,18% 

Belrkelmbang Selsuai Harapan 6 35,29% 

Mulai Belrkelmbang 4 23,53% 

Bellum Belrkelmbang 0 0% 

Jumlah 17 100% 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat dilihat bahwa dalam 

melningkatkan keltelrampilan bicara anak yang melnjadi subjelk 

pelnellitian ada 17 anak. Dalam kelbelranian untuk belrcelrita, 

telrdapat 7 anak yang telrmasuk katelgori Belrkelmbang Sangat 

Baik (BSB), 6 anak yang telrmasuk katelgori Belrkelmbang 

Selsuai Harapan (BSH), 4 anak yang telrmasuk katelgori Mulai 

Belrkelmbang (MB), dan tidak ada anak yang telrmasuk katelgori 

Bellum Belrkelmbang (BB). 

b. Keljellasan belrbicara 

Anak mulai belrbicara delngan lelbih jellas, melskipun 

masih ada belbelrapa kata yang kurang selmpurna. Selbagian 

belsar anak sudah bisa melngucapkan kalimat lelbih runtut dan 

dapat dipahami olelh orang lain. Gangguan belrhelnti ditelngah 

kalimat mulai belrkurang, dan anak lelbih lancar melnyampaikan 

idel. Ciri-cirinya selpelrti, ucapan lelbih jellas dan lancar, kalimat 

lelbih runtut dan mudah dipahami dan gangguan belrhelnti di 

telngah celrita belrkurang. Kelmampuan dalam keljellasan 

belrbicara anak usia dini di RA Tarbiyah Islamiyah dilihat pada 

tabell belrikut: 

Tabel 4.9 

Kejelasan Berbicara 

Pelnilaian Frelkuelnsi Pelrselnan 

Belrkelmbang Sangat Baik 6 35,29% 
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Belrkelmbang Selsuai Harapan 5 29,41% 

Mulai Belrkelmbang 6 35,29% 

Bellum Belrkelmbang 0 0% 

Jumlah 17 100% 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat dilihat bahwa dalam 

melningkatkan keltelrampilan bicara anak yang melnjadi subjelk 

pelnellitian telrdapat 17 anak, telrdapat 6 anak yang telrmasuk 

katelgori Belrkelmbang Sangat Baik (BSH) dalam keljellasan 

belrbicara, 5 anak telrmasuk katelgori Belrkelmbang Selsuai 

Harapan (BSH), 6 anak telrmasuk katelgori Mulai Belrkelmbang 

(MB), dan tidak ada anak yang telrmasuk katelgori Bellum 

Belrkelmbang (BB). 

c. Pelnggunaan Bahasa 

Pelnggunaan bahasa anak melningkat, kosakata yang 

digunakan lelbih belrvariasi, anak mulai bica melnyusun celrita 

delngan alur yang lelbih jellas dan melnggunakan kata-kata yang 

belnar selpelrti “lalu” atau “seltellah itu”. Ciri-cirinya selpelrti, 

kosakata lelbih belrvariasi, dan mulai melnggunakan kata 

sambung seldelrhana selpelrti “lalu”, “seltellah itu”. Kelmampuan 

dalam pelnggunaan bahasa anak usia dini di RA Tarbiyah 

Islamiyah dilihat pada tabell belrikut: 

Tabel 4.10 

Penggunaan Bahasa 

Pelnilaian Frelkuelnsi Pelrselnan 

Belrkelmbang Sangat Baik 5 29,41% 

Belrkelmbang Selsuai Harapan 6 35,29% 

Mulai Belrkelmbang 6 35,29% 

Bellum Belrkelmbang 0 0% 

Jumlah 17 100% 

Belrdasarkan tabell di atas, bahwa dari 17 anak yang melnjadi 

subjelk, telrdapat 5 anak yang telrmasuk katelgori Belrkelmbang Sangat 

Baik (BSH) dalam pelnggunaan bahasa, 6 anak telrmasuk katelgori 
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Belrkelmbang Selsuai Harapan (BSH), 6 anak telrmasuk katelgori Mulai 

Belrkelmbang (MB), dan tidak ada anak yang telrmasuk katelgori 

Bellum Belrkelmbang (BB). 

Dari hasil pelngamatan sellama pellaksanaan siklus 2, telrlihat 

pelningkatan signifikan dalam keltelrampilan bicara anak-anak 

melnggunakan meltodel belrcelrita ini, telrutama dalam kelbelranian 

belrbicara. Anak-anak mulai melnunjukkan pelmahaman yang lelbih 

baik dalam belrcelrita, melskipun masih ada belbelrapa yang 

melmelrlukan bimbingan tambahan. 

Meltodel belrcelrita telrbukti melmbantu anak-anak dalam 

melningkatkan keltelrampilan bicara. Selbagian belsar anak sudah 

mampu melnggunakan kosakata yang belnar. Guru juga melngamati 

bahwa anak-anak lelbih antusias dalam kelgiatan yang mellibatkan 

gelrakan dan tantangan, yang mellibatkan melrelka lelbih aktif dan 

telrlibat dalam pelmbellajaran. 

4. Relflelksi Siklus II 

Belrdasarkan hasil pelngamatan telrhadap aktivitas guru yang 

saat ini belrada pada katelgori cukup, pelrlu dilakukan pelningkatan 

untuk melncapai standar kelbelrhasilan yang lelbih baik. Selmelntara itu, 

aktivitas anak tellah melnunjukkan kelmajuan yang signifikan dari 

hasil pelngamatan pra-tindakan, dan pada siklus II hasil tindakan 

sudah melnunjukkan tingkat kelbelrhasilan yang melmuaskan. 

Pelncapaian telrselbut sangat melmuaskan, karelna hanya belbelrapa anak 

yang masih belrada pada tahap belrkelmbang. Fokus dari tindakan ini 

adalah untuk melningkatkan keltelrampilan bicara anak melnggunakan 

meltodel belrcelrita. 

5. Obselrvasi Siklus I dan II 

Obselrvasi dilakukan selcara kolaboratif antara pelnelliti dan 

guru kellas. Belrdasarkan hasil pelngamatan siklus I dan siklus II 

dilihat pada tabell belrikut: 
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Tabel 4.11 

Rekapitulasi Keterampilan Bicara Anak Siklus 1 dan 2 

Pelnilaian Keltelrampilan Bicara Anak  Pelrtelmuan I Pelrtelmuan II 

BSB 5 (29,41%)      7 (41,18%)     

BSH 5 (29,41%)      6 (35,29%)      

MB 4 (23,53%)      4 (23,53%)       

BB 3 (17,65%)       0 (0%)       

 

Belrdasarkan tabell di atas, melngelnai relkapitulasi keltelrampilan 

bicara anak usia dini pada siklus I dan siklus II, melnunjukkan 

adanya pelningkatan yang signifikan seltellah dilakukan tindakan 

mellalui meltodel belrcelrita. Pada siklus I selbanyak 17 anak, 5 anak 

yang telrmasuk katelgori Belrkelmbang Sangat Baik (BSB), 5 anak 

Belrkelmbang Selsuai Harapan (BSH), 4 anak Mulai Belrkelmbang 

(MB), dan 3 anak Bellum Belrkelmbang (BB). Pada siklus II, 7 anak 

yang telrmasuk katelgori Belrkelmbang Sangat Baik (BSB), 6 anak 

Belrkelmbang Selsuai Harapan (BSH), dan teltap 4 anak yang telrmasuk 

katelgori Mulai Belrkelmbang (MB), dan 0 anak yang Bellum 

Belrkelmbang (BB). 

Selcara kelselluruhan, pelncapaian indikator keltelrampilan bicara 

anak pada siklus 2 tellah melmelnuhi targelt yang diteltapkan, yaitu 

minimal 65% anak belrada pada katelgori Belrkelmbang Sangat Baik 

dan Belrkelmbang Selsuai Harapan. Hasil pada pelrtelmuan keldua 

melnunjukkan bahwa 95% anak telrmasuk dalam dua katelgori 

telrselbut. Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa pelnggunaan 

meltodel belrcelrita sangat elfelktif dalam melningkatkan keltelrampilan 

bicara anak usia dini di RA Tarbiyah Islamiyah Panyabungan Jael. 
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Belrdasarkan hasil pelningkatan keltelrampilan bicara anak 

dalam seltiap siklus, telrutama pada pelnggunaan meltodel belrcelrita, 

telmuan ini sellaras delngan pelndapat yang dikelmukakan olelh  (Suci, 

2019) yaitu keltelrampilan bicara sangat dibutuhkan olelh anak, 

delngan belrbicara anak seldang melngelmbangkan pelrkelmbangan 

bahasanya, mellatih anak dalam pelrbelndaharaan kosa kata selhingga 

lelbih luas dalam melngelnal bahasa dan melmpelrsiapkan anak untuk 

mellanjutkan kel tahap melnulis dan melmbaca di akhiri delngan 

melnyimak. 

Delngan delmikian, hasil pelnellitian yang melnunjukkan 

pelningkatan signifikan pada katelgori “Belrkelmbang Sangat Baik” 

hingga melncapai 80% anak melmbuktikan elfelktivitas meltodel 

belrmain pelran dalam melngelmbangkan keltelrampilan bicara selsuai 

delngan prinsip-prinsip belbelrapa pelndapat. Meltodel belrcelrita bukan 

hanya selkadar stratelgi yang melnyelnangkan, teltapi juga melrupakan 

wadah stratelgis bagi anak untuk bellajar mellalui intelraksi sosial, 

melnjelmbatani antara apa yang sudah dikuasai dan apa yang seldang 

dipellajari dalam kontelks nyata yang belrmakna. 

e. Faktor-Faktor yang dapat Meningkatkan Keterampilan Bicara AUD 

Belbelrapa faktor utama yang melmpelngaruhi keltelrampilan bicara 

anak usia dini pada siklus II mellalui meltodel belrcelrita dalam prosels 

pelmbellajaran yaitu: 

1) Faktor Lingkungan Sosial 

Anak-anak melnunjukkan pelningkatan intelraksi delngan telman 

selbaya selpelrti belrmain bola, belrselpelda di lingkungan selkitar. 

Belrbelda delngan siklus I, pada siklus II selbagian anak mulai 

melnanggapi celrita telmannya, misalnya delngan belrkata “saya juga 

main bola kelmareln” atau “saya juga main selpelda belrsama kawan-

kawan”. Ini melnunjukkan intelraksi sosial sudah mulai telrbangun 

mellalui kelgiatan belrcelrita.  

2) Faktor Kognitif  
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Dari selgi kognitif, anak-anak tampak lelbih mampu melngingat dan 

melnyusun alur celrita delngan lelbih baik. Jika pada siklus I melrelka 

selring belrhelnti atau bingung melmilih kata, pada siklus II banyak 

anak sudah bisa belrcelrita dari awal hingga akhir. Misalnya, selorang 

anak belrcelrita: “sorelnya saya mandi, malamnya saya bellajar telrus 

saya tidur jam 9 malam”. Walaupun masih seldelrhana, celrita 

telrselbut sudah melnunjukkan adanya urutan pelristiwa yang lelbih 

jellas dibandingkan siklus selbellumnya.  

3) Faktor ELmosional dan Psikologis  

Delngan adanya stratelgi pelmbelrian hadiah pelrmeln, anak-anak 

tampak lelbih pelrcaya diri dan belrselmangat untuk tampil. Melrelka 

tidak lagi melnolak keltik diminta belrcelrita. Anak-anak telrlihat 

melnikmati kelgiatan belrcelrita, dan rasa takut yang selbellumnya ada I 

di siklus I belrkurang cukup signifikan. 

Dari belbelrapa faktor di atas dapat disimpulkan bahwa 

keltelrampilan bicara anak usia dini mellalui meltodel belrcelrita dalam prosels 

pelmbellajaran sangat dipelngaruhi olelh lingkungan kelluarga yang 

relsponsif, dukungan lingkungan sosial yang komunikatif, kelmampuan 

kognitif anak yang melnunjang pelmahaman bahasa, selrta kondisi 

elmosional dan psikologis yang melmbuat anak melrasa aman dan pelrcaya 

diri. Selmua faktor telrselbut saling belrkaitan dan belrpelran pelnting dalam 

melngoptimalkan pelrkelmbangan keltelrampilan bicara anak.  

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam pelnelliti ini, tellah dilakukan upaya pelningkatan keltelrampilan bicara 

pada anak-anak di RA Tarbiyah Islamiyah mellalui pelnggunaan meltodel belrcelrita. 

Belrdasarkan hasil analisis data, ditelmukan bahwa meltodel belrcelrita sangat elfelktif 

dalam melningkatkan keltelrampilan bicara pada anak-anak usia dini. Anak-anak 

melnunjukkan pelningkatan yang signifikan dalam melngelnai telntang kelbelranian 

belrcelrita di delpan telman-telmannya yang selbellumnya anak melrasa malu dan 

kurang pelrcaya diri. Pada siklus I, prsels pelmbellajaran dilakukan delngan melminta 

anak untuk maju satu pelrsatu dan belrcelrita telntang pelngalaman pribadinya. 
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Pelnelliti melmulai delngan melmbelri contoh belrcelrita, lalu melnunjuk anak-anak 

selcara belrgiliran. Dari pelngamatan, ditelmukan bahwa masih banyak anak yang 

malu, ragu, atau hanya melngucapkan satu-dua kata saat belrcelrita. Selbagian belsar 

anak mau maju hanya seltellah ditunjuk guru, bahkan belbelrapa tampak melnolak 

halus atau melnunduk karelna kurang pelrcaya diri. Guru selring harus melngajukan 

pelrtanyaan pelmancing agar anak mau mellanjutkan celritanya. 

Sellama siklus II, telrlihat adanya pelningkatan signifikan dalam kelmampuan 

anak untuk belrcelrita dan melnyusunnya melnjadi kata. Anak-anak yang 

selbellumnya tampak bingung atau ragu dalam belrcelrita telntu mulai melnunjukkan 

pelningkatan kelpelrcayaan diri dan kelteltapan dalam tugas-tugas yang dibelrikan. 

Pelnelliti mellakukan pelrbaikan prosels delngan tidak lagi melnunjukkan anak satu 

pelrsatu, mellainkan melmbelrikan motivasi belrupa hadiah pelrmeln bagi siapa saja 

yang mau maju belrcelrita selcara suka rella. Stratelgi ini telrnyata sangat elfelktif, 

anak-anak tampak lelbih belrselmangat dan belrlomba-lomba untuk belrcelrita tanpa 

harus ditunjuk. Anak mulai belrbicara lelbih lancar, melnggunakan kalimat yang 

lelbih panjang, melskipun masih seldelrhana, belbelrapa anak yang pada siklus I 

celndelrung pasif, mulai melncoba untuk belrcelrita melski delngan bimbingan guru. 

Suasana kelas menjadi lebih baik, penuh tepuk tangan dan dukungan dari teman-

teman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di RA Tarbiyah 

Islamiyah bahwa pelnelrapan meltodel belrcelrita telntang pelngalaman pribadi elfelktif 

dalam melningkatkan keltelrampilan bicara anak usia dini. Mellalui prosels 

pelmbellajaran ini, anak-anak dibelrikan kelselmpatan untuk melngungkapkan celrita 

selcara lisan, selhingga melndorong melrelka lelbih pelrcaya diri dalam belrbicara, 

mampu melrangkai kata melnjadi kalimat seldelrhana, selrta melmpelrluas kosa kata 

yang digunakan. Telmuan ini seljalan delngan pelndapat Santrock (2011), yang 

melnyatakan bahwa  Keltelrampilan bahasa anak usia dini belrkelmbang sangat pelsat 

mellalui intelraksi sosial, salah satunya delngan melncelritakan pelngalaman atau 

celrita dihadapan telman dan guru. Prosels ini bukan hanya melmpelrkaya bahasa, 

teltapi juga melmbantu anak melmahami pola komunikasi dua arah. Delngan 

delmikian, meltodel belrcelrita dapat dijadikan salah satu stratelgi pelmbellajaran yang 
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telpat untuk melmbantu melningkatkan kelmampuan belrbicara anak usia dini dalam 

suasana yang melnyelnangkan dan pelnuh aprelsiasi. 

Sellain prosels pelmbellajaran yang dilakukan mellalui meltodel belrcelrita 

selbagaimana dijellaskan selbellumnya, telrdapat pula belbelrapa faktor pelnting yang 

melmpelngaruhi pelningkatan keltelrampilan bicara anak usia dini. Faktor-faktor 

telrselbut melliputi: Faktor lingkungan sosial, selbagaimana dijellaskan Piagelt (1959), 

bahwa anak yang belrada dalam lingkungan kaya komunikasi akan lelbih 

telrstimulasi untuk melnggunakan bahasa. Faktor kognitif, dimana Piagelt (1962) 

juga melnelkankan bahwa kelmampuan melmahami konselp melmpelngaruhi 

kelmahirananak melnyusunkata dan kalimat. Selrta Faktor elmosional dan 

psikologis, selpelrti rasa pelrcaya diri dan rasa aman, yang melnurut ELrikson (1963) 

sangat belrpelran dalam melndorong anak belrani belrbicara di delpan orang lain. 

Delngan delmikian, pelnelrapan meltodel belrcelrita akan lelbih optimal bila ditunjang 

olelh faktor-faktor telrselbut, selhingga keltelrampilan bicara anak dapat belrkelmbang 

selcara maksimal. 

 Dari hasil obselrvasi dan analisis, dapat disimpulkan bahwa meltodel 

belrcelrita melrupakan pelmbellajaran yang elfelktif untuk melningkatkan keltelrampilan 

bicara anak-anak usia dini, telrutama jika didukung olelh meltodel pelngajaran yang 

variatif dan dukungan yang konsisteln dari guru dan orang tua. 


